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ABSTRAK
Nama :Marsupian
Nim   :40200113010
Judul :Perjuangan Rakyat Mandar Mempertahankan 
Kemerdekaan Indonesia 1945-1950
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses perjuangan 
rakyat dalam mempertahankan kemerdekaan di Mandar pada tahun 1945 sampai 
dengan 1950. Masalah yang diteliti dalam tulisan ini difokuskan pada beberapa hal 
yaitu : 1). Tentang Perjuangan Rakyat Mandar Sebelum Tahun 1945 2).
membicarakan Tentang Strategi  Perjuangan Rakyat Mandar pada tahun 1945-1947.
3).Tentang Kehidupan Rakyat Mandar Setelah Peristiwa 1947-1950. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian sejarah yaitu jenis penelitian yang membicarakan tentang masa 
lalu dengan cara menguji dan menganalisa kesaksian sejarah guna menemukan data 
yang otentik dan dapat dipercaya. Peneliatian ini menggunakan langkah-langkah 
yaitu Heuristik, Kritik Sumber, Inteprestasi dan Historiografi. Penelitan ini 
menggunakan Pendekatan Teologi, Pendekatan Politik, Pendekatan Sosiologi dan 
Pendekatan Antropologis.
Penelitian ini mengemukakan bahwa :1). Perjuangan yang dilakukan rakyat 
telah berlangsung jauh sebelum Indonesia merdeka yang dilakukan oleh para raja atau 
maradia yang di mulai oleh Todiposso di Galesong yang membantu kerajaan Gowa 
dalam menghadapi Bone bersama sekutunya Belanda serta perlawanan yang 
dilakukan maradia Tokape dan Ammana Wewang dalam menentang Belanda karena 
tidak setuju dengan Belanda yang mencampuri urusan dalam kerajaan Balanipa 
misalnya dalam pengangkatan raja atau maradia. Namun hubungan kerajaan Gowa 
dan kerajaan Balanipa (Mandar) telah terjalin hubungan kekerabatan antar keduanya 
ketika I Manyambungi kawin dengan anak Karaeng Suria, pada masa itulah terbina 
hubungan politik. 2) perjuangan rakyat Mandar pada tahun 1945-1947 sudah mulai 
terorganisir dengan terbentuknya beberapa organisasi-organisasi perjuangan dalam 
melawan tentara NICA yang ingin menguasai kembali Indonesia khususnya di 
Mandar. 3) kehidupan yang dirasakan rakyat Mandar setelah teror yang dilakukan 
oleh Westerling masih belum bisa sepenuhnya membaik dikarenakan masih kacaunya 
situasi politik dalam negeri.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Alasan dari pemilihan judul perjuangan rakyat Mandar dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945 sampai 1950 adalah 
Pertama karna masih minimnya tulisan yang  membahas kejadian yang terjadi di 
Mandar pada tahun 1945 sampai dengan 1950. Kedua masih banyak masyarakat yang 
belum mengerti sepenuhnya tentang  keadaan yang terjadi di Mandar, Pasca 
Kemerdekaan 1945 sampai 1950.
Kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945 yang diproklamasikan oleh 
Soekarno dan Muhammad Hatta, telah didapatkan oleh bangsa Indonesia, namun ini 
bukanlah pemberian atau hadiah dari bangsa lain, melainkan suatu hasil jerih payah 
perjuangan rakyat Indonesia yang telah berabad-abad lamanya yang didorong oleh 
semangat kebangsaan yang besar dari para pejuangnya. Sebagaimana bunyi dari 
Undang-Undang Dasar (UUD)1945 yang pertama yaitu “Bahwa sesungguhnya 
Kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan oleh sebab itu, maka penjajahan di atas 
dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai dengan peri kemanusiaan dan peri 
keadilan”.1 Kemerdekaan untuk tidak dijajah dapat ditinjau dari aspek sumber ajaran 
Islam yakni Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS.Al-Baqarah/2:49
             
             
  
                                                          
1 Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 Ayat 1.
2Terjemahnya:
Dan (Ingatlah) ketika kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, 
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-
anakmu yang perempuan. dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan 
yang besar dari Tuhanmu.2
Jadi dengan merujuk kepada ayat di atas, maka sangat jelas bahwa pentingnya 
terbebas atau merdeka dari penjajah. Selain itu masih ada dalil yang bersangkutan 
tentang bantuan Allah Swt terhadap orang-orang yang dijajah yaitu dalam QS.al-
anfal/8:9:
              
Terjemahnya:
(ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala 
bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut".3
Meskipun Indonesia telah memproklamirkan kemerdekaannya, namun 
Belanda tidak begitu saja menerima ke:daulatan dan kemerdekaan Indonesia. 
Buktinya bahwa Belanda tidak menerima kedaulatan Indonesia dengan datangnya 
tentara sekutu yang ingin memerintah dan mengangkat kembali para mantan staf 
pemerintahan Hindia Belanda yang pernah diberhentikan pemerintah Jepang semasa 
berkuasa di Indonesia. Selain itu, ia mengumunkan bahwa mata uang Jepang diganti 
dengan mata uang Nedherlands Indies Civil Administration (NICA), mempersenjatai 
orang Belanda baik itu keturunan Belanda Indonesia maupun orang Ambon, serta 
arak-arakan mobil berpenumpang orang Belanda seraya menyanyikan lagu-lagu 
rakyat mereka, dan tindakan-tindakan lain yang memancing amarah dan perlawanan 
                                                          
` 2 Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama RI ( Cet.13.,Jakarta Timur: CV. Darus 
Sunnah, 2013)h.9
3 Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama RI ( Cet.13.,Jakarta Timur: CV. Darus 
Sunnah, 2013)h.179
3rakyat setempat.4 Dengan kedatangan tentara sekutu dan NICA tersebut, membuat 
suasana kegembiraan yang telah dirasakan oleh bangsa Indonesia mulai meredup. Itu 
berarti setelah bebas dari penjajahan tentara Jepang, kembali lagi dijajah oleh 
Belanda, sesuatu yang tidak diharapkan dan diusahakan tidak akan terwujud. 
Semangat mempertahankan kemerdekaan inilah yang telah membangkitkan
semangat perlawanan rakyat di seluruh Indonesia. Khususnya para pemuda yang 
melakukan aksi protes dengan memasang tulisan “R.I.” di berbagai gedung sebagai 
tanda bahwa gedung-gedung tersebut adalah hak milik Republik Indonesia.5 Tak 
terkecuali di daerah Mandar, kedatangan Belanda dan sekutunya yang bermaksud 
ingin kembali menjajah bangsa Indonesia. Telah memunculkan semangat patriotisme 
para pejuang dengan berdirinya organisasi-organisasi perjuangan semisal
Kelasykaran Rahasia Islam Muda(Kris Muda) dan Gabungan Pemberontak Rakyat 
Indonesia (Gapri) 5.3.1.
Pada bulan 21 Agustus 1945 sebuah organisasi Islam didirikan oleh pemuda-
pemudi Mandar untuk menjadi sebuah wadah pergerakan dalam melawan penjajah di 
Mandar yang dinamakan Kris Muda. Pendirian Kris Muda dipelopori oleh A.Depu, 
R.A. Amin Daud, M. Mas’ud Rahman, Mahmudi Syarif, Lappas Bali, Ahmad Amin 
Badawy, Siti Ruwaedah dan Siti Nurbiyah. Islam Muda didirikan sebagai wadah 
pemuda-pemudi Islam di Mandar. Menyusul terbitnya Dekrit Presiden tentang 
pembentukan Tentara Keamanan Rakyat, para aktivis Islam Muda berinisiatif 
menambah nama organisasi mereka menjadi organisasi Kris Muda. Para pemuda-
pemudi Mandar yang pernah menjadi tentara di zaman Jepang bergabung dengan 
                                                          
4 Muhammad Amir, Kelaskaran di Mandar Sulawesi Barat: Kajian Sejarah Perjuangan
Mempertahankan Kemerdekaan  (Cet.1., Makassar :Dian Istana ,2010),h.100
5 .  Muhammad Amir , Perjuangan Hammad Saleh Menentang Jepang Dan Belanda Di 
Mandar 1942-1947,(Cet,1.,Makassar:Arus  Timur,2014),h.114
4organisasi ini. Pada  bulan November 1945 di Baruga Majene didirikan organisasi 
Islam yaitu Gapri 5.3.1 yang merupakan akronim dari Gabungan Pemberontak 
Rakyat Indonesia diprakarsai oleh Raden Ishak alias Slamet, Muhammad Saleh 
Banjar, Kanjuha, Mustafa, Haji Basong, Guru Badu, Hj. Maemunah Djud Pance, H. 
Muhammad Djud Pance, Abdul Wahab Anas, Halim Ambo Edo, dan H. Muhammad 
Syarif.6
Kemunculan dua organisasi perlawanan yang berada di Mandar yaitu Kris 
Muda dan Gapri 5.3.1 menimbulkan reaksi di pihak Belanda. Pada tanggal 13 Januari 
1947 terjadi pembersihan yang diarahkan ke arah utara kota Makassar, mulai 
menyusuri Barru, Pare-Pare, Rappang, Mandar dan Majene aksi pembersihan ini 
dipimpin oleh kapten Reymond Paul Westerling dengan menggunakan metode 
tembak di tempat.7
Pada akhir Desember, bertepatan hari natal, pasukan Angkatan Laut  Republik 
Indonesia Penyelidik Seberang (ALRI-PS) pimpinan Abd. Hae beserta lasykar dan 
kompi lain mengadakan serangan terbuka terhadap kubu pertahanan NICA di 
Pamboang. Mereka berhasil menghancurkan asrama NICA dan menguasai Pamboang 
selama 17 jam. Tentara NICA menyelamatkan diri ke Majene. Semua peralatannya 
dirampas oleh para pejuang. Belanda terus melakukan pencarian terhadap pimpinan 
ALRI-PS, khususnya Muhammad Amier. Kondisi ini menyulitkan Muhammad 
Amier melakukan pergerakan di daerah Mandar. Karena itu, dia mengalihkan daerah 
perjuangannya ke Barru, Makassar dan Pare-Pare. Semua aksi rentetan aksi para 
                                                          
6 Idham dan Saprillah, Sejarah Perjuangan Pembentukan Provinsi Sulawesi Barat  
,(Cet.2.,Solo:Zada Haniva,2015,)h.57-59
7 Harun Kadir Dkk, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan Indonesia Di Sulawesi Selatan 1945-
1950,(Kerjasama Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat I Provinsi Sulawesi Selatan dan 
Universitas Hasanuddin,1984)h.304
5pejuang meningkatkan kemarahan Belanda yang kelak memuncak pada peristiwa 
Galung Lombok.8 Yaitu pembunuhan  yang di lakukan oleh pasukan Westerling 
ribuan rakyat Mandar tewas pada peristiwa tersebut yang dikenal dengan Panyapuan 
di Mandar9.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang di atas, dapat 
dirumuskan pokok masalahnya adalah bagaimana perjuangan rakyat Mandar terhadap 
kolonial.
1. Bagaimana kondisi perjuangan rakyat Mandar sebelum tahun 1945 ?
2. Bagaimana strategi perjuangan rakyat Mandar pada tahun 1945-1947 ?
3. Bagaimana kehidupan rakyat Mandar setelah peristiwa pembantaian 1947-
1950 ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini membahas perjuangan rakyat Mandar mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia 1945-1950. Sebagai focus penelitian ini adalah bagaimana 
bentuk-bentuk perlawanan rakyat Mandar mengahadapi kolonial, baik lewat 
organisasi, perjuangan fisik maupun jalur perundingan. Sebelum membahas focus 
tersebut, peneliti mencermati kondisi yang dialami rakyat Mandar sebelum tahun 
1945, baik kondisi politik, ekonomi, maupun agama. Tidak hanya membahas pra 
kondisi tetapi juga pasca kondisi kehidupan rakyat Mandar pada tahun 1947-1950.
                                                          
8Abd. Rahman Hamid, Nasionalisme Dalam Teror di Mandar Tahun 1947  “Paramita 
26,no.1(2016):h.95-105
9 Hannabi Rizal dkk, Profil Raja dan Pejuang Sulawesi Selatan, Makassar (Yayasan 
Pengembangan Ilmu Pengetahuan) Yapip, Kerjasama Lembaga Kajian dan Penulisan Sejarah, Budaya 
Sul-Sel)h.169
62. Deskripsi Fokus
Pembahasan ini yang menjadi aktor utamanya adalah rakyat itu sendiri serta 
usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk menghadapi penjajah Belanda untuk 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia di daerah MandarBerikut gambaran 
deskripsi fokus daripenelitian ini yaitu yang terbagi dalam beberapa batasan misalnya 
batasan spasial, batasan temporal dan lingkup tematik (aspek yang ingin di kaji). 
Pengertian dari batasan-atasan di atas adalah :
1. Batasan Spasial yaitu menyangkut tentang wilayah yang ingin dikaji. Yaitu  
Polewali dan Majene.
2. Batasan Temporal yaitu menyangkut tentang waktu atau periode yang penulis 
yang ingin kaji, yaitu pada tahun 1945-1950. karna pada tahun 1945 adalah masuknya 
kembali NICA di Mandar dan mengapa berakhir di 1950 karna tahun ini adalah 
bubarnya NIT di Indonesia.
3. Lingkup Tematik adalah aspek-aspek apa yang ingin di kaji, karna penulis 
ingin mengkaji sejarah perjuangan dari rakyat Mandar maka aspek yang akan di kaji 
adalah aspek politik (Nasionalisme) dan aspek sosial yang berbicara tentang kondisi 
dan kehidupan Rakyat Mandar saat Kolonialisme dan Pasca Kemerdekaan.
D. Tinjauan Pustaka
Telah lahir berbagai tulisan terkait dengan perjuangan rakyat Mandar
mempertahankan kemerdekaan tetapi pembahasan masih bersifat umum, belum 
ditemuka tulisan yang membahas secara spesifik tentang perjuangan rakyat Mandar 
pada tahun 1945-1950 sehingga peneliti berusaha melahirkan sebuah hasil yang 
spesifik membahas hal tersebut dengan focus bentuk-bentuk perjuangan masyarakat 
7Mandar pada kurun waktu tersebut adapun tulisan-tulisan yang lahir sebelumnya 
yang menjadi rujukan peneliti, diantaranya sebagai berikut.
1. Muhammad Amir10 yang menulis kelaskaran di Mandar buku ini bukan hanya 
mengulas tentang perjuangan rakyat di Mandar Sulawesi Barat dalam 
mempertahankan kemerdekaan namun membahas juga tentang perlawanan terhadap 
kehadiran NICA yang ingin kembali memulihkan kedudukan kekuasaan di wilayah 
bekas pemerintahan Hindia Belanda. Perlawanan rakyat ditampilkan melalui 
organisasi perjuangan. Oleh sebab itu perjuangan mereka terus berjuang setelah 
pengakuan kedaulatan untuk membubarkan Republik Indonesia Serikat (RIS) dan 
mewujudkan kembali negara kesatuan Republik Indonesia.
2. Abd Rahman Hamid11 yang meneliti tentang Nasionalisme dalam teror di 
Mandar tahun 1947 yang mengulas tentang pembantaian massal yang dilakukan oleh 
pasukan Westerling terhadap masyarakat Mandar yang mereka tuduh sebagai 
perampok, ekstrimis bahkan pembunuh, banyak dari masyarakat yang dieksekusi mati 
tanpa proses hukum dan ampun, peristiwa ini menjadi tonggak sejarah perjuangan di 
daerah Mandar dalam membela kemerdekaan yang telah di dapatkan bangsa 
Indonesia dari teror pasukan Belanda.
3. Sejarah Sulawesi Selatan dan Barat periode Pasca Proklamasi Kemerdekaan 
pada dasarnya telah ditulis oleh sejarawan dan ilmuwan sosial lainnya diantaranya
yang ditulis oleh Harun Kadir dkk12, Mengulas tentang perjuangan Kemerdekaan di 
                                                          
10 Muhammad Amir, Kelaskaran di Mandar Sulawesi Barat: Kajian Sejarah Perjuangan 
Mempertahankan Kemerdekaan  (Cet.1., Makassar :Dian Istana ,2010),
11 Abd. Rahman Hamid, Nasionalisme Dalam Teror Di Mandar Tahun 1947  “Paramita 
26,no.1(2016).
12 Harun Kadir Dkk, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan Indonesia Di Sulawesi Selatan 1945-
1950,(Kerjasama Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat I Provinsi Sulawesi Selatan dan 
Universitas Hasanuddin,1984)
8Sulawesi Selatan sebagai tonggak sejarah perjuangan rakyat dalam membela dan 
mempertahankan Kemerdekaan yang telah diprolamirkan pada 17 Agustus 1945.
Jiwa dan semangat perjuangan senantiasa menggelora dalam diri pejuang-pejuang 
kemerdekaan, tumbuh dan berkembang melalui proses sejarah dalam ruang dan 
waktu. Karena itu pembahasan pokok yang menjadi pusat perhatian, dikemukakan 
hal-hal yang mendasari proses pembentukan jiwa semangat perjuangan yang muncul 
dan tertanamnya ide menjadi inti perjuangan rakyat yang dapat menuntun untuk 
memahami perjuangan kemerdekaan di Sulawesi Selatan.
4. Sejarah Kelaskaran Gapri 5.3.1 di Mandar yang di tulis oleh St. Junaedah dkk 
13yang lebih berbicara tentang proses dimulai berdirinya Kelaskaran Gapri 5.3.1 dan 
usaha-usahanya untuk melawan Belanda yang ingin kembali berkuasa di 
Indonesiadengan beberapa cara yaitu mengatas namakan pasukan sekutu untuk masuk 
ke indonesia lewat tentara KNIL untuk menguasai kembali daerah bekas jajahannya 
termasuk di daerah Mandar yang pernah diduduki oleh belanda .
5. Peneliti Habibah14 tentang Peranan Kris Muda Dalam Mempertahankan 
Kemerdekaan di Mandar yang membahas tentang sejarah berdirinya Kris Muda 
sampai dengan faktor-faktor apa saja yang mendorong perjuangan Kris Muda dalam 
mempertahankan kemerdekaan di Mandar.
E.Metodologi Penelitian
Metodologi merupakan cara yang ditempuh dalam rangka pengembangan 
ilmu pengetahuan. Metodologi meliputi aspek metode dan pendekatan. Metode pada 
                                                          
13 St. Junaeda Dkk, Nasionalisme Masyarakat Mandar Sejarah Kelaskaran Gapri 5.3.1 di 
Mandar Tahun 1945-1949(Cet.1.,Makassar:De La Macca,2013)
14 Habibah,”Peranan Kris Muda (Kebaktian Rahasia Islam Muda )Dalam Mempertahankan 
Kemerdekaan RI di Daerah Mandar”,(Skripsi.Ujung Pandang :Fakultas Adab IAIN Alauddin,1996).
9dasarnya digunakan untuk memperoleh data sedangkan pendekatan pada dasarnya 
digunakan untuk menginterpretasi data.
1. Jenis Penelitian 
menggunakan jenis penelitian sejarah, yaitu jenis penelitian yang 
membicarakan tentang masa lalu dengan cara menguji dan menganalisis kesaksian 
sejarah guna menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya. Penelitian ini 
menggunakan langkah-langkah yaitu Heuristik, Kritik Sumber, Interpretasi Dan 
Historiografi
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan ilmu sosial, pendekatan yang 
turut serta dalam penelitian ini adalah pendekatan teologi, politik, sosiologi dan 
antropologi.
a. Pendekatan teologi adalah cara pandang atau analisis terhadap masalah 
ketuhanan dengan menggunakan norma-norma agama atau simbol keagamaan yang 
ada. Dengan kata lain pendekatan teologi cenderung normatif karena keyakinan 
teologi (keagamaan) menjadi norma dalam melihat suatu peristiwa.15
b. Pendekatan Politik menyoroti stuktur kekuasaan, jenis kepemimpinan, hierarki 
sosial, pertentangan kekuasaan dan lain sebagainya
c. Pendekatan Sosiologi meneropong segi-segi sosial peristiwa yang dikaji, 
umpamanya golongan sosial mana yang bereran, serta nilai-nilainya, hubungan 
dengan golongan lain, konflik berdasarkan kepentingan, ideologi, dan lain 
sebagainya.
                                                          
15 Muhtadin Dg Mustafa, Rerointesi Teologi Islam Dalam Konteks Pluralisme Beragama 
(Telaah Kritis Dengan Pendekatan Teologis Normatif, Dialogis dan Konvergensif)” Hunafa Vol.03 
No.2(2016),h,131
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d. Pendekatan Antropologis mengunkapkan nilai-nilai yang mendasari perilaku 
tokoh, sejarah status dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang mendasari pola hidup 
dan lain sebagainya.16
3. Metode Pengumpulan Data
a. Heuristik : Kegiatan mengumpulkan jejak-jejak masa lampau yang memberi 
informasi kesejarahan. Karena semua jenis tulisan atau penelitian tentang sejarah 
menempatkan sumber sejarah sebagai syarat mutlak yang harus ada. Tanpa sumber 
sejarah, kisah masa lalu tidak dapat direkonstruksi oleh sejarawan.
1). Jenis sumber sejarah yang akan dikumpul terdiri dari
a). Arsip (Dokumen) yang dapat diperoleh pada lembaga-lembaga khusus yang 
menangani atau menghimpun Arsip atau koleksi perorangan yang di simpan pada 
lembaga terkait. Misalnya, badan Arsip dan perpustakaan Daerah Sulawesi selatan 
misalnya arsip yang bersangkutan adalah arsip pribadi Abd. Rachman Tamma 1945-
1950 terutama pada registrasi 174 dan 179. dan Perpustakaan Daerah di Polewali dan 
Majene.
b). Sumber Lisan terbagi atas 2 aspek yaitu sejarah lisan dan tradisi lisan.
(1). Sejarah lisan adalah keterangan akan kejadian-kejadian yang masih ada dalam 
ingatan pelaku langsung akan kejadian tersebut. 
(2). Tradisi lisan adalah informasi-informasi tentang cerita sejarah yang telah 
disebarkan dari mulut ke mulut.17
c). Jejak Material (Monumen) mempuyai makna tertentu contohnya monumen bambu 
runcing di monumen 40.000 jiwa di Mandar yang menerangkan bahwa meskipun 
                                                          
16 . Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah(Jakarta, Gramedia 
Pustaka Utama,1992)h.4
17Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Cet,1.,Jakarta:Logos Wacana 
Ilmu,1999)h.37
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Cuma senjata tradisional tidak menghilangkan semangat perjuangan untuk melawan 
penjajah. Cara mengumpulkannya sumber ini yaitu secara langsung mendatangi 
Badan Arsip Daerah di Sulsel dan Perpustakaan Daerah baik itu di Kota Makassar, 
Polewali Dan Majene.maupun pencarian lewat Jurnal Online.
b. Kritik Sumber : Menentukan otensititas dan kredebilitas sumber sejarah. Setelah 
dikumpulkan selanjutnya sumber terlebih dahulu di verifikasi sebelum digunakan. 
Sebab tidak semua sumber digunakan dalam penelitian.
Pada Kritik Sumber terdapat 2 metode yaitu
1). Kritik Eksternal : Merupakan kritik yang membangun dari luar sejarah, yang 
dilakukan dengan mencari kebenaran sumber sejarah melalui sejumlah pengujian 
terhadap berbagai aspek di luar sumber sejarah.
2). Kritik Internal : Merupakan kritik yang membangun dari dalam sejarah, yang 
didasarkan pada arti sebenarnya suatu kesaksian.
c.  Interpretasi : Penggabungan fakta sejarah berdasarkan pada subjek kajian. Di 
dalam memberikan interpretasi sejarah kita tidak bisa memberikan penafsiran sendiri 
karna dalam studi sejarah diperlukan sejumlah konsep dan pendekatan dari ilmu-ilmu 
lain.
d. Historiografi : Pernyataan mengenai masa silam yang telah disintesakan 
selanjutnya ditulis dalam bentuk kisah sejarah sebagai serialisasi dalam cerita sejarah 
(G.J. Renier 1997:194-204). Menurut Renier ada 3 aspek utama dalam historiografi 
yaitu kronologi, kausalitas dan imajinasi
1). Kronologi adalah suatu kejadian pada waktu tertentu jadi tidak semua yang 
telah berlalu bisa ditulis dalam cerita sejarah.
2). Kausalitas adalah suatu kejadian yang mempunyai sebab dan akibatnya 
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3). Imajinasi adalah perangkaian kata-kata hingga menjadi fakta.18
F.Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini yaitu:
1.Untuk menjelaskan kondisi perjuangan rakyat Mandar terhadap penjajah 
Belanda pada tahun 1945-1950.
2.Untuk menjelaskan strategi perjuangan rakyat Mandar pada tahun 1945-1947.
3.Untuk menjelaskan kehidupan rakyat Mandar setelah peristiwa pembantaian 
1947 sampai dengan tahun 1950.
Kegunaan penelitian ini yaitu: 
1.Diharapkan dapat memberi kontribusi pengetahuan, guna menambah khasanah 
pengetahuan tentang Mandar di bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam. Khususnya di 
Fakultas Adab dan Humaniora Uin Alauddin Makassar.
2.Diharapkan dapat memberi manfaat yang sebesar-besarnya bagi kalangan 
akademisi, terutama menyikapi keberadaan sejarah masa lalu untuk pelajaran di masa 
kini dan akan datang.
3. Diharapkan dapat memberi manfaat bagi kalangan mahasiswa yang bergelut 
dalam bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam.
                                                          
18 Abd Rahman Hamid & Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah
,(Cet.1.,Yogyakarta:Ombak,2011),h.47-52
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BAB II
GAMBARAN UMUM
A. Letak Geografis dan Kondisi Alam
1. Letak Geografis
Mandar berada pada posisi antara 118-119 derajat bujur timur, dan antara 1-3 
derajat lintang selatan. Sebelah utara berbatasan dengan Sulawesi Tengah, sebelah 
selatan berbatasan dengan Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan, sebelah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Tanah Toraja Sulawesi Selatan dan sebelah barat 
berbatasan dengan Selat Makassar. Daerah ini terdiri dari 6 Kabupaten yaitu Polewali 
Mandar (Polman), Majene, Mamasa, Mamuju, Mamuju Utara (Matra) dan Mamuju 
Tengah (Mateng). Daerah ini memiliki luas wilayah 23.130 km dan berada sekitar 
300 km dari kota Makassar Sulawesi Selatan.
Sebelum zaman penjajahan, Mandar itu meliputi sebagian Provinsi Sulawesi 
Selatan dan Provinsi Sulawesi Tengah (sekarang). Pada zaman penjajahan Belanda, 
Sulawesi di bagi 11 Afdeling, 7 Afdeling untuk Keresidenan Selebes Selatan dan 4 
Keresidenan Selebes Utara. Mandar sendiri berstatus Afdeling, yang terdiri dari 4 
Onder Afdeling yaitu:
a. Onder Afdeling Majene
b. Onder Afdeling Mamuju
c. Onder Afdeling Polewali 
d. Onder Afdeling Mamasa.
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Peta Lokasi Penelitian
Gambar 1
Sumber: Google Earth (Diakses 21 Juli 2017)
2. Keadaan Alam 
Keadaan alam di daerah Mandar dapat dikatakan memiliki 5 dimensi yaitu 
agraris, bahari, wisata budaya, home industri, dan perdagangan. Alamnya terdiri dari 
perbukitan, pegunungan, daratan rendah serta laut yang luas. Wilayah pegunungan di 
daerah Mandar terdapat pada Kabupaten Mamasa (Mamasa, Mambi, Pana, Tabulahan 
dan Sumarorong). Yang ditutupi oleh tanaman kopi robusta dan arabika serta hutan 
yang menghasilkan kayu dan rotan serta sayur mayur. Wilayah perbukitan terdapat di 
Kabupaten Polewali Mandar yaitu Tutallu, Campalagian dan Tinambung sedangkan 
wilayah perbukitan Majene terdapat di Pamboang dan Sendana. Yang terbentang 
sawah ladang. Dan sebagian wilayah pesisir pantainya terhampar empang yang cukup 
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luas sebagai sumber penghidupan petani tambak. Khusus di daerah Kabupaten 
Mamuju merupakan penghasil kayu terbesar di Sulawesi Barat saat ini. Sepanjang 
Pesisir Barat Sulawesi adalah (Selat Makassar) yang banyak menghasilkan berbagai 
jenis ikan.1
Sehingga penduduknya banyak yang bekerja sebagai nelayan dan ada pula 
yang sebagai petani empang. Sebagai negeri industri home industri, telah merupakan 
tradisi bagi kaum hawa di sana terutama bagi gadis-gadis mereka harus mahir 
menenun sarung sutra. Yang agak tua, membantu memintal, memasarkan hasil 
tenunan itu, sebagai dimensi wisata budaya, Polman, Majene, Mamasa, Mamuju, 
Mamuju Utara dan Mamuju Tengah. selain alamnya yang indah juga terdapat bukti-
bukti peninggalan sejarah dan purbakala.
B. Penduduk Mandar
1. Orang Mandar
Sebelum kita membahas siapa itu orang Mandar, kita terlebih dahulu harus 
mengetahui apa itu Mandar dan dari mana asal kata Mandar tersebut. Mandar berasal 
dari satu kata dan masih sering dipergunakan sampai pada saat ini di bagian hulu 
sungai Mandar sampai ke Pitu Ulunna Salu, yaitu Mandar sama dengan Manda’yang 
artinya kuat. Sinonim dengan Makassar yang artinya juga kuat, sampai saat ini masih 
dipakai di hulu sungai. Di hulu sungai Mandar, masih ada satu desa yang di sebut 
desa Ulu Manda’yang sekarang masuk Kecamatan Malunda Kabupaten Majene. 
Kapan daerah itu di sebut Mandar dan sampai di mana batasnya? Kerajaan yang 
tumbuh di sekitar Ulu Manda’ialah: Alu, Taramanu dan Poda-Poda. Tentu saja 
                                                          
1Muhammad Amir, Kelaskaran di Mandar Sulawesi Barat: Kajian Sejarah Perjuangan 
Mempertahankan Kemerdekaan  (Cet.1., Makassar :Dian Istana ,2010),h.17
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penduduk kerajaan yang ada di sekitar sungai itu yang memberikan nama kepada 
sungai yang sebelumnya tidak dikenal namanya. Di ambil dari sifat air yang amat 
kuat. Dapat menghanyutkan sesuatu yang cukup berat dan kalau banjir dapat 
meruntuhkan pohon dan sebagainya.2
Dalam Lontara Mandar, milik Cappa Ammana Balitia, halaman 1
Iyanae seuwa passallen pannassaengi 
abatirenna arung mangku riolo ri 
Balanipa, uru-uru di anna tau di 
Mandar, Ulu Sa’dammo naengei, 
pottana iyamo naengei teppa 
Todipanurung di Langi’,  iyamo 
uppebainei Tokombong di Bura”.
Inilah salah satu fasal yang 
menjelaskan tentang keadaan raja-
raja dahulu di Balanipa, mula adanya 
manusia di Mandar. Ulu Sadanglah 
tempat turunya “Todipanurung di 
Langi”, dialah yang memperisterikan 
“Tokombong di Bura”.
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa asal-mula suku 
Mandar berasal dari dataran tinggi Tana Toraja, yang turun ke daerah Mandar sekitar 
tahun 1190 Masehi, namun demikian yang mewakili suku Mandar sekarang ini 
adalah pencampuran darah antara Mandar, Bugis, Toraja dan Makassar. MenurutKen 
George, bahwa: “ yang membentuk suku adalah kebudayaan, bukan sebaliknya. 
Contoh: seseorang, namun dia berdarah jawa jika masuk di Mandar, telah ditata dan 
telah mengamalkan budaya Mandar secara utuh dan konsekuen, maka Mandarlah 
dia”.3
2. Bahasa Mandar
Bahasa daerah yang dipakai sebagai bahasa ibu oleh suku bangsa Mandar di 
bekasAfdeling Mandar (Kab. Polman, Kab. Majene, Kab. Mamuju, Kab. Mamuju 
Utara, Kab. Mamuju Tengah dan Kab. Mamasa ). Kelompok masyarakat Mandar di 
desa Ujung Lero, Kab.Pinrang dan Kab. Pangkep, khususnya yang ada di pulau-
                                                          
2M.T. Azis Syah, Sejarah Mandar Jilid 1 (Cet..,Ujung Pandan:Yayasan Al-Azis Ujung 
Pandan ,1997)h.1
3A.Syaiful Sinrang “Mengenal Mandar Sekilas Lintas, Perjuangan Rakyat Mandar Melawan 
Belanda 1667-1949”,(Cet. .Ujung Pandang:Yayasan Kebudayaan Mandar Rewata Rio)h.5-6
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pulau. Mengelompokkan bahasa Mandar menjadi 4 subkelompok yaitu (1). 
Subkelompok Mandar, (2). Subkelompok Pitu Ulunna Salu, (3). Subkelompok 
Padang-Mamuju dan (4). Subkelompok Botteng-Tappalang. Sub kelompok Mandar 
terdiri atasa dialek-dialek Balanipa, Majene, Pamboang, Sendana dan Awoq 
Sumakuyu. Sub kelompok Pitu Ulunna Salu terdiri atas dialek-dialek Mambi-
Mehalaan, Aralle-Tabulahan, dan Ulu-Mandaq. Subkelompok Padang-Mamuju terdiri 
atas dialek-dialek Mamuju, Padang, Sinyonyoi, dan Sondoang. Subkelompok 
Botteng-Tappalang terdiri atas dialek-dialek Botteng dan Tappalang. Dialek-dialek 
keempat subkelompok mempunyai variasinya sendiri-sendiri. Sejak dahulu sampai 
sekarang, berkedudukan sebagai bahasa pertama oleh para penuturnya.4
Dari sekian banyak sub kelompok dan dialek dalam Bahasa Mandar, tidak ada 
satupun yang disepakati dijadikan sebagai bahasa persatuan dan digunakan diseluruh 
wilayah Mandar.Pada bidang seni sastra, Mandar memiliki sastra lisan berupa 
Kalindaqdaq, Lolitang (dongeng), Pemanna (ikrar), Hikayat, Mantra yang sampai 
sekarang masih bisa dilihat dalam Lontar Mandar.Dari sastra-sastra inilah 
menggambarkan secara jelas eksistensi dan pegangan orang-orang Mandar, misalnya 
kalimat leluhur berikut :
Tubu mapaccing dinyawa
Nyawa mapaccing diate
Ate mapaccing dirahasia
Rahasia membolong di Allah 
Taala
Jasad bening pada nyawa
Nyawa bening pada hati
Hati bening pada rahasia
Rahasia benam pada Allah 
Taala.
                                                          
4SuradiYasil”Ensiklopedi Sejarah, Tokoh dan Kebudayaan 
Mandar”(Cet.2.Yogyakarta:Kerjasama Lembaga Advokasi dan Pendidikan Anak Rakyat (LAPAR) 
Makassar dan Forum Studi dan Dokumentasi Sejarah dan Kebudayaan Mandar)h.27
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3. Tradisi Lisan atau Cerita
Asal usul suatu suatu masyarakat senantiasa diliputi tentang manusia pertama. 
Mitologi ini dimaksudkan sebagai jalan keluar dari kebentuan sejarah asal-usul suatu 
masyarakat. Hadirnya sosok manusia pertama atau generasi awal menjadi sangat 
penting untuk melihat keberlanjutan sejarah sosial manusia itu sendiri. Konsepsi 
tentang manusia pertama senantiasa diliputi dengan mitos dan penafsiran yang 
muncul begitu saja. Beberapa sejarawan Mandar menghadirkan sosok manusia 
pertama mengikuti logika manusia pertama di manusia Bugis yaitu Tomanurung. 
Tomanurung adalah manusia yang dikonsepsikan sebagai manusia langit yang turun 
ke bumi melalui cara yang unik dan ajaib. Di Mandar setidaknya ada empat cerita 
tentang Tomanurung yang tertulis dalam beberapa Lontaraq Mandar. Tomanurung 
tersebut adalah Tokombong di Bura (orang yang datang dari Busa Air), Tobisse di 
Lattang (orang yang datang melalui Belahan Bambu), Tonisesseq di Tingalor (orang 
yang keluar dari perut Ikan Tingalor)  dan Tomonete di Tarauwe (orang yang datang 
Meniti Pelangi).5
Adapun versi lain tentang manusia pertama di Mandar yang cukup populer 
adalah kehadiran sosok Torijeqne sebagai perempuan yang sangat cantik dan 
Pongkapadang sebagai lelaki yang tangguh. Torijeqne merupakan simbol dari 
kehidupan air dari daratan rendah. Ia dikisahkan berasal dari dalam air maka disebut 
Torijeqne sedangkan Pongkapadang merupakan simbol dari air pegunungan. 
Makanya kerajaan yang lahir di Mandar juga dikaitkan dengan aliran air, Pitu Ulunna 
Salusimbol dari Pongkapadang dan Pitu Babana Binangansimbol dari Torijeqne. 
                                                          
5Idham Dan Saprillah, Sejarah Perjuangan Pembentukan Provinsi Sulawesi Barat  
,(Cet.2.,Solo:Zada Haniva,2015,)h.1-2
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Pongkapadang dan Torijeqne akhirnya menikah dan melahirkan tujuh orang anak dan 
menjadi cikal bakal lahirnya sejarah Mandar.6
C. Perekonomian Penduduk
1. Darat 
Wilayah dataran tinggi di Mandar yang bisa dibilang lumayan luas 
dipergunakan masyarakat dalam mengembangkan ekonominya. Misalnya dalam 
bidang Pertanian, Peternakan dan Perdagangan. Dalam bidang pertanian di Mandar 
penggarap disebut dengan Passawal, yaitu apabila seseorang menggarap tanah atau 
kebun milik orang lain, maka hubungan antara pemilik sawah dan penggarap disebut 
sistem bagi hasil. Tanah pertanian umumnya dimanfaatkan oleh kaum tani di desa-
desa pertanian sebagai tanah ladang dan sawah milik keluarga. Tanah ladang yang 
digarap oleh petani disebut Panguma dan tanah persawahan disebut Pattigas. 
Pekerjaan pertanian dikerjakan oleh laki-laki dan dibantu oleh perempuan. Para 
petani di Mandar biasanya menanam tanaman, seperti kelapa, mangga, jagung, jeruk, 
pisang, lansat, rambutan, ubi kayu, ubi jalar dan coklat. Serta banyak pula yang 
mengerjakan sawah yang ditarik oleh kerbau dan sapi.
Selain bertani di Mandar para petani di Mandar juga banyak yang memelihara 
ternak. Seperti kambing dan sapi, ternak-ternak di Mandar kebanyakan di kirim ke 
Kalimantan. Dalam bidang perdagangan di Mandar bahkan pernah berdiri Syarikat 
Dagang Mandar yang berdiri di Padang, Sumatera Barat pada tahun 1923 dipelopori 
oleh kaum ada’. Para pedagang memasarkan barang dagangnya dalam daerah sendiri, 
antar daerah dan bahkan antar pulau.
                                                          
6Idham Dan Saprillah, Sejarah Perjuangan...h.3
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2. Laut 
Kondisi wilayah indonesia yang separuhnya laut ditaburi pulau-pulau 
mengindikasikan pentingnya pelayaran dan perniagaan. Peran pelaut, dalam konteks
ini, sangat penting menghubungkan kebutuhan penduduk di pulau-pulau yang 
terpisah. Aktivitas tersebut melahirkan suku-suku bahari seperti Bugis, Makassar, 
Mandar, Buton dan Madura. Semuanya berasal dari daratan Sulawesi kecuali 
Madura.7
Mandar terkenal dengan budaya baharinya dan pelayarannya, buktinya di 
beberapa daerah di Indonesia terdapat kampung Mandar contohnya di Pinrang 
terdapat perkampungan Mandar yaitu Ujung Lero, perkampungan Mandar di 
Banyuwangi, Jawa Timur. Gresik terdapat kampung Mandaran dan masih banyak lagi 
di kalimantan dan pulau-pulau lainnya di indonesia. Mandar juga terkenal dengan 
bermacam-macam jenis perahu seperti, Lepa-Lepa, Baggodan Sandeq. Perahu-perahu 
ini biasanya dipakai dalam menangkap berbagai jenis ikan seperti ikan cakalang, 
tuna, layang dan lain-lain.
Masyarakat Mandar tidak hanya menangkap ikan sepanjang Selat Makassar. 
mereka juga menangkap ikan di Teluk Bone, Laut Flores, Laut Banda, Teluk Tomini, 
Laut Jawa dan Laut Sulawesi bahkan sampai ke perbatasan Filipina Selatan.  Ikan-
ikan tangkapan mereka tidak Cuma dipasarkan di dalam daerah Mandar saja namun 
juga dipasarkan keluar daerah seperti Kalimantan, Sulawesi Tengah, Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Tenggara dan bahkan sampai ke Jawa Timur. Orang Mandar bagian 
pantai adalah pedagang terkenal. 
                                                          
7Abd. Rahman Hamid,” Poros Pelayaran di Kepulauan Nusantara 1900-1941” (Makalah 
Disampaikan Pada Konferensi Nasional Sejarah X di Hotel Grand Sahid Jakarta, 7-10 November 
2016),h.1
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D. Terbentuknya Mandar
Perjanjian Tammajara adalah perjanjian yang mendasari terbentuknya 
persekutuan kerajaan Pitu Babana Binanga (tujuh kerajaan di pesisir pantai) yang 
terdiri atas kerajaan Balanipa, Sendana, Pambauang, Banggae, Tappalang, Mamuju 
dan Binuang.  Demikian pula di daerah pedalaman atau pegunungan terbentuk 
sejumlah kerajaan yaitu Rantebulahan, Tabulahan, Aralle, Mambi, Matanga, Tabang 
dan Bambang. Ketujuh kerajaan di daerah pegunungan itu, kemudian membentuk 
pula persekutuan yang dikenal dengan Pitu Ulunna Salu(tujuh kerajaan di hulu 
sungai). Selain persekutuan antara Pitu Babana Binangadan Pitu Ulunna Salumasih 
terdapat beberapa kerajaan lain dan salah satu diantara dari kerajaan tersebut adalah 
Kerajaan Passokorang yang terdapat di lembah aliran Sungai Maloso, Mapilli. 
Namun karena Raja Passokorangini zalim dan tidak satupun kerajaan yang dapat 
menandingininya, maka ia berbuat semaunya. Ketika Todilaling menjadi 
MaradiaBalanipa, kerajaan ini kemudian berkembang menjadi besar dan dapat 
menandingi Kerajaan Passokorang. pada masa pemerintahan MaradiaBalanipa ke II
Tomepayung Kerajaan Passokorang berhasil ditaklukan .8
Sebelum terjadi persekutuan antara kerajaan yang berada di wilayah Pitu 
Babana Binanga dan Pitu Ulunna Salu.  Tercatat ada tiga kali perang yang terjadi 
antara kerajaan yang berada di wilayah Pitu Babana Binangadan wilayah Pitu 
Ulunna Salu yang disebabkan oleh pelarian perang dari Kerajaan Passokorangyang 
berlindung di wilayah kerajaan Pitu Ulunna Salu, yaitu perang Lahakang, Sunkiq, 
dan Damadamaq. Peperangan yang terjadi lantaran pelarian perang yang di 
berlindung di wilayah kerajaan Pitu Ulunna Saluadalah karna perbedaan pandangan 
                                                          
8MuhammadAmir, Penataan Mandar Masa Kolonial Belanda 1905-1942 (Cet.1., 
Makassar:Arus Timur, 2016)h.29-30
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tentang hukum yang berlaku di wilayah kedua persekutuan kerajaan. Pitu Ulunna 
Salumemegang konsep Ade’tuho sedangkan Pitu Babana Binangamenganut konsep 
Ade’ Mate.Maka dari itu Tomepayung selaku Maradia Balanipa sebagai ketua dari 
Pitu Babana Binanga dan Londong Dehata selaku Tomakaka Rante Bulahan sebagai 
ketua Pitu Ulunna Salu, memprakarsai pertemuan untuk mengatasi konflik dan 
sekaligus menjalin kerjasama antara kedua belah pihak. Pada pertemuan yang 
diselenggarakan di Luyo dan dihadiri oleh anggota dari masing-masing persekutuan 
itu, berhasil melahirkan satu kesepakatan yang kemudian dikenal dengan Allamungan 
Batu di Luyo. Adapun salah satu dari isi perjanjian ini adalah:
Ulu Salu memmata di sawa, Baqba 
Binanga memmata di pearappeanna 
mangiwang, sisaraqpai mata malotong 
anna mata mapute, anna sisaraq Pitu 
Ulunna Salu anna Pitu Baqbana 
Binanga
Ulunna Salu mengawasi ular sawah 
(musuh dari gunung), Baqba Binanga
mengawasi tempat terdamparnya ikan 
hiu (musuh dari laut), setelah bercerai 
mata hitam dan mata putih, barulah 
berpisah Pitu Ulunna Salu dan Pitu 
Baqbana Binanga.9
E. Islam di Mandar
Islam di Mandar pertama kali masuk saat pemerintahan Daetta Tommuane 
Maradia keempat Balanipa yang di bawa oleh Abdurahim Kamaluddin.Namun 
tahunyang menyatakan kapan masuknya Islam di Mandar belum pasti hanya 
perkiraan pada tahun 1610-1620 Masehi, karna masa pemerintahan MaradiaDaetta 
Tommuane berlangsung tahun 1615 M.10 Teori yang di kemukakan oleh mantan 
Asisten Residen Mandar W.J. Leyds, yang memperkirakan masuknya Islam di 
Mandar pada tahun 1615 M dengan argumen sebagai berikut: menurut pendapat 
orang-orang Mandar, beberapa tahun setelah Gowa memeluk Islam, maka Mandar 
                                                          
9MuhammadAmir, Penataan Mandar...36-37
10Syahri Kila, Hubungan Kerajaan Gowa Dengan Kerajaan Balanipa Mandar,”Walasuji,Vol.5, 
No.2(2014) h.218
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pun menerima Islam yaitu sesudah Gowa menerima Islam, maka Mandar pun 
menerima yaitu setelah lebih dahulu melalui Sawitto, yaitu pada periode 
pemerintahan Daetta Tommuane.11
Pada masa Daetta Tommuane agama Islam diterima sebagai agama kerajaan. 
Perangkat adat di bidang agama Islam juga dilengkapi, misalnya masalah 
perkawinan, zakat dan shalat lima waktu.12 Perhatian Maradia kepada agama Islam, 
ditunjukan dengan diakomodasinya kelompok ulama dalam struktur pemerintahan 
sebagai bagian pilar komposisi ketahanan kerajaan, yang terdiri dari: 1) golongan 
bangsawan yang populer dengan gelar tomawuweng, 2) golongan alim ulama dan 
cendekiawan, 3) angkatan bersenjata, 4) pengusaha. Dan bendera kebesaran masing-
masing menggunakan ayat –ayat Al-Qur’an. Akomodasi Maradia Arajang Balanipa 
terhadap empat entitas tersebut didasari oleh amanat adat yang tertuang dalam 
Lontara Mandar yang memastikan bahwa;Appe Buanganna Banua Tandi Ruppaq; 
Mesami Diang Tomaccana; Daqduanna, Diang Topanritana; Tatalunna, Diang 
Tosugina; Appeqna, Diang Tobaranina (empat entitas yang mendukung stabilitas 
negeri, yaitu 1) keberadaan cendekiawan, 2) keberadaan ulama, 3) wirausahawan 
dengan semangat etos kerjanya dan 4) keberadaan orang-orang yang kesatria.13
Awal perencanaan pendirian Masjid kerajaan yang di mulai oleh Daetta 
Tommuane di Tangnga-Tangnga yang kemudian didesain sebagai pusat kebudayaan 
Islam hingga masa pemerintahan Maradia Arajang Balanipa ke 25 yaitu Tomatindo 
Salasana. Namun pada masa pemerintahan Maradia Arajang Balanipa ke 26 yaitu 
                                                          
11Ahmad M. Sewang dan Wahyuddin, G “Sejarah Islam Indonesia I
,”(Cet.1.,Makassar:Alauddin Press, 2010),h.95
12Syahri Kila, Hubungan Kerajaan Gowa Dengan Kerajaan Balanipa Mandar,”Walasuji, 
Vol.5, No.2(2014) h.218
13Ahmad M. Sewang dan Wahyuddin, G “Sejarah Islam Indonesia...h.114
24
Tomappelei Musunna, Masjid kerajaan Balanipa di pindahkan ke kampung Batulaya 
sampai pada masa pemerintahan Maradia Arajang Balanipa ke 31 Tomatindo di 
Lanrisang. Pada periode Maradia Arajang Balanipa ke 32 yaitu Tomessu di Talolo, 
Masjid kerajaan dipindahkan ke Talolo sampai pada masa pemerintahan Maradia 
Arajang Balanipa ke 44 yaitu Ammana Bali.Namun pada masa pemerintahan maradia 
MannawariMesjid kerajaan kembali di pindahkan ke Tangnga-Tangnga sampai 
dengan saat ini.14
                                                          
14Ahmad M. Sewang dan Wahyuddin, G “Sejarah Islam Indonesia...h.115
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BAB III
PERJUANGAN RAKYAT MANDAR SEBELUM TAHUN 1945
A.Perjuangan Abad Ke 17
Perlawanan Mandar terhadap Belanda, tampaknya bukanlah hal yang baru 
tampak ketika pemerintah kolonial Belanda berusaha memperluas wilayah dan 
memperkuat kedudukan kekuasaannya di Mandar pada abad ke-19. Jauh sebelumnya, 
yaitu sejak kehadiran dan usaha VOC (Verenigde Oost Indiche Compagnie)  untuk 
menguasai perdagangan maritim di kawasan timur Nusantara pada abad ke-17, telah 
terjadi tindak perlawanan menentang monopoli perdagangan VOC. Bahkan sekutu 
Belanda yaitu Bone dengan pimpinan Arung Palakka sempat menyerang kerajaan-
kerajaan yang ada di kawasan Mandar, karena dituduh membantu kerajaan Gowa 
dalam perang Makassar (1667-1669).1
Sejak Mandar dikalahkan oleh raja Gowa Tunipalangga Ulaweng, hubungan 
politik yang nyata antara kerajaan Gowa degan kerajaan Balanipa sudah terikat. 
Artinya kerajaan Balanipa harus selalu siap untuk memberikan bantuannya manakala
di perlukan oleh kerajaan Gowa. Meskipun demikian, kerajaan Balanipa khusunya, 
tetap menjalankan roda pemerintahannya berdasarkan aturan hukum yang berlaku di 
kerajaan Balanipa. Namun jauh sebelum, hubungan antara kerajaan Gowa dan 
Balanipa sudah terjalin hubungan kekeluargaan yang dimulai sejak raja pertama 
kerajaan Balanipa I Manyambungi menikah dengan anak dari Karaeng Suriah kerabat 
dekat raja Gowa. raja Gowa ke-7 yang bernama Batara Gowa ayah dari Karaeng 
                                                          
1 Muhammad Yusuf Naim, Perlawanan Rakyat Balanipa-Mandar: Berjuang 
Mempertahankan Kemerdekaan Kesatuan Republik Indonesia (Cet.1.,Makassar: Yayasan Pendidikan 
Mohammad Natsir, 2013)h.16
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Tumaparissi Kallona yang kawin dengan salah seorang bangsawan Mandar yang 
bernama I Rerasi.2
Solidaritas yang tak kunjung padam terhadap kerajaan Gowa, maka terjadilah 
kontak fisik yang pertama antara kerajaan Balanipa dengan pihak Belanda bersama 
sekutunya Arung Palakka. Hal ini berawal pada masa pemerintahan raja Balanipa 
yang kesepuluh, Tomatindo di Buttu. Ketika itu kerajaan Gowa meminta bantuan raja 
Balanipa untuk bersama-sama menahan serangan Arung Palakka dan Belanda yang 
hendak menghancurkan kerajaan Gowa pada tahun 1667. Namun karena taktik dan 
diplomasi yang sangat halus yang dilakukan oleh Arung Palakka sendiri, maka raja 
Balanipa tertarik untuk menggabungkan diri dengan semua tentara dan 
perlengkapannya kepada Arung Palakka. Hal ini menimbulkan kemarahan rakyat 
Balanipa dan oleh kaum adat segera memanggil Tomatindo di Buttu kembali ke 
Balanipa, perbuatan raja ini dianggap oleh kaum adat sebagai suatu penghianatan 
terhadap negeri dan rakyat. Tomatindo di Buttu dipecat sebagai raja Balanipa, namun 
beliau ini tidak sakit hati dan menaruh dendam akan hal itu. Bahkan beliau berjanji 
akan maju ke medan perang membantu Gowa tanpa predikat mara’dia. Perlawanan di 
Galesong mendapat pujian karena keberaniannya yang sangat mengagumkan, tapi 
akhirnya beliau gugur 19 Agustus 1667 setelah memukul mundur musuh dan itulah 
sebab ia diberi gelar Todiposso di Galesong, orang mati bertempur di Galesong.3
                                                          
2 Syahri Kila, Hubungan Kerajaan Gowa Dengan Kerajaan Balanipa Mandar,”Walasuji,
Vol.5, No.2(2014) h.210-211
3 Darmawan Mas’ud Rahman “Puang Dan Daeng Kajian Sistem Nilai Budaya Orang 
Balanipa Mandar”,(Disertasi, Ujung Pandang :Fakultas Pascasarjana Universitas Hasanuddin)h.251
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B. Perjuangan Rakyat Mandar Pada Masa Kolonial
1. Gerakan Mara’dia I Baso Boroa Tokape
Alasan dari mara’dia Balanipa I Baso Boroa Tokape melawan Belanda. 
adalah pengangkatan mara’dia Mannawari sebagai mara’dia Balanipa yang 
dikukuhkan oleh Belanda namun ditolak oleh dewan hadat dan Tokape. Karena 
Tokape merasa tidak seharusnya urusan-urusan yang di Mandar dicampuri oleh orang 
luar. saat Tokape mengambil alih kekuasaan dan kemudian dilantik oleh Appe Banua 
Kaiyang yaitu Napo, Samasundu, Mosso dan Todang-Todang menjadi arayang
Balanipa menggantikan Mannawari. Belanda yang belum mengenal betul karakter 
Tokape ingin memaksakan kehendaknya untuk memperbaharui penandatanganan 
kontrak yang dibuat oleh belanda bersama raja-raja di daerah Mandar yang sangat 
mengikat bagi rakyat Mandar.4
Puncak perlawanan mara’dia Balanipa Tokape adalah setelah pengangkatan 
dan pengukuhan Mannawari 1870 (Periode I) menjadi mara’dia Balanipa, tidak 
hanya diharapkan dapat menyelesaikan konflik internal dalam kerajaan Balanipa. 
Namun kenyataanya tidak demikian, sebab mara’dia Mannawari mendapat penolakan 
dari sebagian besar rakyat dan sejumlah bangsawan tinggi Balanipa, termasuk mantan 
mara’dia Balanipa Mannawari tidak menolak atau menerima dan menandatangani 
pencopotan kedudukan kerajaan Balanipa sebagai ketua dari persekutuan kerajaan-
kerajaan di daerah Mandar. Oleh karena itu, para pendukung Tokape menurunkan 
mara’dia Balanipa Mannawari dari tahta pemerintahan dan mengangkat Tokape 
menjadi mara’dia Balanipa.5
                                                          
4 A.Syaiful Sinrang “Mengenal Mandar Sekilas Lintas, Perjuangan Rakyat Mandar Melawan  
Belanda 1667-1949”,(Cet. .Ujung Pandang:Yayasan Kebudayaan Mandar Rewata Rio)h.144
5 Muhammad Amir, Gerakan Mara’dia Tokape di Mandar 1870-1873,(Cet,1.,Makassar :De 
La Macca, 2014),h.161-162
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Setelah I Baso Boroa Tokape diangkat menjadi mara’dia di Balanipa. Situasi 
politik pemerintahan berubah. Beliau sangat memperhatikan nasib rakyatnya. Bahkan 
beliau menolak kerjasama dengan Belanda. Pengangkatan Tokape menjadi mara’dia
menggantikan Mannawari didasari oleh beberapa pertimbangan. Pertama, mereka 
memandang bahwa Tokape yang berhak menduduki takhta kerajaan Balanipa. Kedua,
mereka memandang bahwa mara’dia Balanipa Mannawari adalah tokoh yang 
senantiasa bekerjasama dengan pemerintah kolonial Belanda.6
Dengan ditolaknya penandatangan kontrak baru yang dibuat oleh Belanda 
kepada Tokape. Maka Belanda menyerang Balanipa meskipun perlawanan yang 
dilakukan oleh Tokape merepotkan Belanda. namun karena situasi dan kondisi yang 
kurang mendukung maka Belanda mendatangkan bala bantuan dari Makassar namun 
karena Karaeng Bonto-Bonto di Segeri, Pangkep bersama pasukannya menghadang 
pasukan Belanda. Dengan penghadangan yang di lakukan oleh Karaeng Bonto-Bonto, 
Tokape meminta bantuan kepada Karaeng Bonto-Bonto untuk mempertahankan 
Mandar dari serangan Belanda.7
Meskipun dengan bantuan dari Karaeng Bontobonto dan kerajaan Sidenreng. 
Mara’dia Tokape dalam menghadapi pemerintah kolonial Belanda. Namun karena 
kurangnya persenjataan yang memadai, sehingga mara’dia Tokape dan 
pendukungnya memutuskan untuk tidak melakukan atau menghindari pertempuran 
secara terbuka. Itulah sebabnya setelah mereka melepaskan sejumlah tembakan 
balasan dengan senjata senapan terhadap pasukan Belanda yang melakukan 
pendaratan di pantai Balanipa, mara’dia Tokape dan para pendukungnya segera 
meninggalkan Balanipa dan mengungsi ke daerah pedalaman, terutama ke daerah 
                                                          
6 Muhammad Amir, Gerakan Mara’dia Tokape...h.163
7 A.Syaiful Sinrang “Mengenal Mandar Sekilas Lintas...h.151-152
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Allu dan Taramanu. Oleh karena itu, pasukan militer Belanda praktis tidak menemui 
perlawanan yang berarti di daerah pantai, dan bahkan mereka dengan muda dapat 
menguasai ibukota kerajaan Balanipa. Meskipun demikian, pemerintah kolonial 
Belanda masih merasa belum mencapai sukses yang sepenuhnya karena mara’dia 
Tokape belum berhasil ditangkap dan ditawan itulah sebabnya pasukan Belanda 
kemudian terus dikerahkan untuk mengejar dan berusaha memperoleh informasi 
tentang keberadaan mara’dia Tokape dan para pendukungnya.8
Menjelang pertengahan tahun 1873 pemerintah kolonial Belanda berhasil 
menangkap mara’dia Tokape dan mengasingkannya ke Pacitan, Jawa Timur. Namun 
bukan berarti perlawanan terhadap Belanda telah berakhir. Karena para pendukung 
dari mara’dia Tokape yang melanjutkan perjuangan dalam menghadapi kolonial 
Belanda dan mara’dia Mannawari. 
Setelah penangkapan mara’dia Tokape para pendukung dari mara’dia Tokape 
tetap melanjutkan perjuangannya dengan berusaha mengangkat salah seorang putra 
mara’dia Tokape menjadi mara’dia Balanipa. Adapun putra-putra Tokape yang 
sempat dicalonkan adalah Tammanganro, Parumasi, dan Simanangi. Namun ketiga 
putra Tokape ditolak oleh pemerintah kolonial Belanda dan mengangkat kembali 
Mannawari menjadi mara’dia. Para pendukung Tokape menolak Mannawari karena 
sikapnya yang gemar memadat candu, sehingga urusan pemerintahan terabaikan dan 
karena sikapnya itu Mannawari dijuluki oleh masyarakat sebagai Tomelolli
(berbaring). Sehingga masyarakat merasa terkhianati oleh sikap mara’dia Mannawari
dan tidak dapat ditolerir lagi, karena kewajiban seorang mara’dia adalah sebagaimana 
yang telah dirumuskan oleh mara’dia Balanipa IV, Daengta bahwa :
                                                          
8 Muhammad Amir, Gerakan Mara’dia Tokape ...h.167
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Naiya mara’dia, tammatindo matanna 
diwongi, tarrarei diallo, namadandang 
mata dimamatanna daung ayu 
dimalimbongnga rura, dimadinginna 
lita, diajarianna banna ta, 
diatepuanna agama
kewajiban seorang mara’dia tidak 
dibenarkan tidur terlalu lelap di waktu 
siang hari. Seorang mara’dia wajib 
memikirkan akan kesuburan tanah, 
pengembangbiakkan tanam-tanaman, 
berlimpah ruahnya hasil tambak dan 
perikanan, damai dan amanlah negara, 
sehat dan berkembanglah penduduk 
dan sempurnanya ajaran agama9
Ketidak perdulian mara’dia Mannawari terhadap kesejahteraan rakyatnya, 
mendapat reaksi terutama dari para pendukung Tokape untuk menurunkan 
Mannawari dari tahta kekuasaan. Kenyataan itu mendorong Mannawari segera 
berangkat ke Makassar untuk menghadap dan melaporkan situasi di Balanipa kepada 
gubernur Sulawesi pada akhir November 1878. Menanggapi laporan itu, pemerintah 
kolonial kemudian beberapa kali mengirim utusan ke Balanipa untuk meyakinkan 
mereka yang tidak puas bahwa keluhan mereka akan dipenuhi. Akan tetapi 
ketegangan antara pihak penentang dengan para pendukung mara’dia Mannawari 
sangat besar, sehingga Mannawari meniggalkan Balanipa dan menuju Campalagian 
untuk mengungsi. Untuk merendahkan konflik atau ketegangan itu, gubernur 
Sulawesi berangkat ke Balanipa dan memanggil Mannawari kembali ke ibukota 
kerajaan (Balanipa) dan mengusahakan agar semua anggota pemangku adat yang 
diberhentikan secara tidak sah dipulihkan kembali kedudukannya atas persetujuan 
mara’dia dan beberapa keluhan lainnya segera diatas.10
2. Gerakan Calo Ammana I Wewang
Perlawanan Calo Ammana I Wewang disebabkan karena adanya perselisihan 
putra I Boroa Tokape dan I Mannawari dalam suksesor mara’dia Balanipa setelah 
                                                          
9 Muhammad Amir, Gerakan Mara’dia Tokape ...h.178
10 Muhammad Amir, Gerakan Mara’dia Tokape ...h.179
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ditangkapnya dan diasingkannya Tokape ke Pacitan Jawa Timur. Karena I 
Mannawari mendapat sokongan dari Belanda dan putra Tokape mendapat dukungan 
dari Ammana I Wewang beserta golongan bangsawan yang berpengaruh di Mandar.
Tidak cuma persoalan suksesor mara’dia yang menjadi konflik antara 
Ammana I Wewang dan Belanda. Perjanjian tambahan tentang hak pemerintah untuk 
memungut pajak impor dan ekspor, cukai, pajak jangkar, pajak pelabuhan dan pajak 
di daerah kerajaan-kerajaan Mandar yang menyangkut pelayaran, serta hak 
pemerintah untuk mengawasi pelabuhan di daerah tersebut. Meskipun demikian bagi 
yang menolak perjanjian itu turut pula menggalang kekuatan untuk melakukan 
perlawan terhadap Belanda. Perlawanan itu antara lain pada 1905, sekitar seratus 
orang bersenjata dibawah pimpinan I Sanjata melakukan gerakan perlawanan yang 
dianggap mengganggu keamanan dan ketertiban Campalagian.11  
Perbedaan tersebut yang membuat suasana keamanan menjadi semakin 
memanas. Penculikan dan pembunuhan terjadi dimana-mana, teror Belanda menjadi-
jadi. Kawan dan lawan sulit dikenal batas pemisahnya, kecuali orang Belanda tidak 
berani keluar dari tangsinya yang berada di Majene.12 Sekitar tangsi Belanda di intai 
musuh. Politik pecah belah Belanda dilancarkan keluar. Gerakan Ammana I Wewang 
di anggap perampokan dan pemerasan rakyat. Pengikut-pengikut Ammana I Wewang 
dianggap orang bodoh dan tolol, perampokan dan lain sebagainya. Oleh karena itu 
                                                          
11Muhammad Amir, Penataan Mandar Masa Kolonial Belanda 1905-1942 (Cet.1., 
Makassar:Arus Timur, 2016)h.53
12 Arsip Riri Amin Daud ,No.Reg.20, Koleksi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Sulawesi Selatan.
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persatuan sulit digalang. Pengikut I Mannawari dipersanjatai oleh Belanda dengan 
lengkap untuk membantu serdadu Belanda. 13
Sesuai dengan firman Allah Swt dalam surah Al-Baqarah/2:244:
         
Artinya:
“ Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah, dan Ketahuilah 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”.14
Bentuk perlawanan yang dilakukan Ammana I Wewang dimulai dengan 
gerakan diam-diam, semacam gerakan bawah tanah. Setelah merasa kuat diadakan 
serangan pendadakan untuk memberi tamparan kepada Belanda. Juga, untuk 
membangkitkan semangat perlawanan penduduk Mandar, kemudian, diambil gerakan 
perlawanan gerilya. Semangat dan atau emosi keagamaan ditanamkan agar bisa 
mengimbangi persenjataan Belanda yang lebih kuat.15 Guna mengantisipasi serangan-
serangan yang dilakukan oleh Belanda, maka Calo Ammana I Wewang membuat 
beberapa benteng pertahanan di pegunungan yaitu masing-masing Benteng Galung 
yang terletak di bukit “Buntu Paung Adolang”, kurang lebih 22 km dari kota Majene 
di bawah pimpinan Ammana Pattolawali dan Benteng Tundung yang kurang lebih 20 
km sebelah timur kota Majene di bawah pimpinan langsung oleh Calo Ammana I 
Wewang dan Benteng Kayu Mangiwang yang berada di daerah Majene yang 
                                                          
13 M.T. Azis Syah, Biografi Ammana I Wewang Berjuang Menentang Penjajahan 
Belanda(Cet.2., Ujung Pandang: Yayasan Pendidikan dan Kebudayaan “Taruna Remaja”, 1994)h.80-
81
14 Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama RI ( Cet.13.,Jakarta Timur: CV. Darus 
Sunnah, 2013)h.40
15 Muhammad Abduh dkk, Sejarah Perlawanan Terhadap Imperialisme dan Kolonialisme di 
Sulawesi Selatan(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional,  1981/1982)h.162
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dipimpin oleh keluarga terdekat Ammana I Wewang salah satu diantaranya adalah 
Daeng Maccirina.16
Serangan mendadak dilakukan oleh Ammana I Wewang beserta para 
pengikutnya terhadap Belanda di Majene. Pasukan Ammana I Wewang segera 
menyergap kemah-kemah Belanda. Tentara Belanda yang tidak menduga akan 
adanya serangan berlarian ke tepi pantai dan kabur ke Pare-Pare. Pada saat serangan 
tersebut banyak tentara Belanda yang tewas. Keberhasilan pasukan Ammana I 
Wewang mengusir belanda dari Majene semakin memperluas dukungan rakyat 
kepada gerakan perlawanan yang dilakukannya. Beberapa pemuda menyatakan diri 
bersedia bergabung dengan pasukan Ammana I Wewang.17
Menurut keterangan Ammana I Wewang sendiri, senjata yang berhasil 
dirampas saat penyerangan pertama yaitu ada 81 pucuk. Peti peluru yang masih 
penuh, ada 42 buah. Uang kertas 8 buah peti. Sedang uang perak 2 buah peti penuh. 
Kuda yang mereka baru beli dari rakyat sebanyak 10 ekor untuk keperluan patroli, 
semuanya diambil oleh anggota dipergunakan untuk mengangkut peluru dan uang.18
Selama 2 bulan yaitu pada bulan April dan Mei, Majene benar-benar aman dari 
penguasaan Belanda. Pusat pemerintahan terpaksa beralih ke Alu dimana Ammana I 
Wewang sebagai mara’dia. Karena kepercayaan masyarakat terhadap mara’dia
Balanipa Mannawari mulai menurun. Nanti pada tanggal 14 Juni 1906 barulah 
bantuan serdadu Belanda datang dari Makassar berlabuh di Majene dan Pamboang. 2 
buah kapal di pelabuhan Majene dan sebuah di Pamboang. Setelah dua hari pengawal 
di Majene, langsung menuju ke pusat pertahanan Ammana I Wewang di Alu di 
                                                          
16 M.T. Azis Syah, Biografi Ammana I Wewang ...h.96
17Idham Dan Saprillah, Sejarah Perjuangan Pembentukan Provinsi Sulawesi Barat  
,(Cet.2.,Solo:Zada Haniva,2015,)h.49
18 M.T. Azis Syah, Biografi Ammana I Wewang ...h.103
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bawah pimpinan  kapten Lanzhoek. Kedatangan serdadu-serdadu itu telah diketahui 
oleh Ammana I Wewang dan sudah siap melakukan penghadangan di sebuah jurang 
dekat Parribuang, di bawah pimpinan Sesa Pua’ Tappa. Pada 22 Juni 1906 terjadilah 
suatu pertempuran yang cukup sengit. Tidak kurang 1 peleton serdadu yang 
selebihnya melarikan ke Majene. Senjata api sejumlah 37 pucuk dan 4 peti peluru 
dapat disita dari serdadu yang tewas dalam pertempuran tersebut. Kekalahan ini 
memaksa asisten Residen Mandar Vermeulen memerintahkan kopral yang berada di 
luar pelabuhan Pamboang sudah berada di pelabuhan Majene dipimpin oleh Mayor 
Lanzing.19 Atas kekalahan itu Belanda mengirim mayor langsung bersam kepala 
stafnya ke Majene pada 24 juni 1906.20
Namun kejayaan dari Ammana I Wewang mulai memudar seiring jatuhnya 
Benteng Galung Adolang. Tentara Belanda yang mendapatkan dukungan dari I 
Mannawari yang ingin kembali memangku jabatan menjadi mara’dia melakukan 
serangan ke Benteng Galung Adolang menjadi sasaran utama karena benteng itu yang 
paling kuat dan sebagai tempat penyimpanan senjata dan perbekalan. Serangan ke 
Benteng Galung Adolang merupakan serangan serangan terbesar Belanda kepada 
pasukan Ammana I Wewang dan merupakan serangan dadakan yang tidak terduga 
sebelumnya oleh pasukan Ammana I Wewang. Melalui pertempuran yang tidak 
seimbang, akhirnya pasukan rakyat Mandar yang dipimpin Ammana Pattolawali, 
saudara kandung Ammana I Wewang yang selama ini setia mendampingi Ammana I 
Wewang tewas tertembak pada tanggal 6 Juli 1906.21 Namun sebelum Ammana 
Pattola Wali tewas, Ammana Pattola Wali masih sempat mengeluarkan beberapa bait 
                                                          
19 M.T. Azis Syah, Biografi Ammana I Wewang ...h.105-106
20 Arsip Riri Amin Daud ,No.Reg.20 
21 Idham dan Saprillah, Sejarah Perjuangan ...h.52
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Kalindaqda antara lain berbunyi : Dotama lannya di lino da’natuo mappelei siri pura 
loa (Lebih baik kulenyap dari dunia, dari pada hidup, mengandung malu 
meninggalkan sumpah setia).22
Demmatande selaku pimpinan dari Pitu Ulunna Salu memberikan bantuan 
untuk Ammana I Wewang melawan Belanda. Dengan 300 orang pasukan lengkap 
persenjataan dan perbekalannya untuk konsumsi beberapa bulan. Pemimpin pasukan 
dari Pitu Ulunna Salu itu merasa perlu memperkuat pertahanan antara kerajaan-
kerajaan yang berada di Pitu Babana Binangan dengan negerinya. Mereka yakin, 
bahwa bilamana kerajaan-kerajaan yang berada di Pitu Babana Binanga berhasil 
direbut oleh Belanda maka dengan sendirinya Pitu Ulunna Salu akan menjadi sasaran 
lebih lanjut untuk diserang dan akan dikuasainya.23
Meski demikian, taktik perang yang diyakini oleh Belanda pada akhirnya 
mampu melumpuhkan kekuatan Ammana I Wewang, kelengkapan persenjataan dan 
jumlah pasukan yang lebih banyak menyebabkan pasukan Ammana I Wewang 
banyak meninggal pada peperangan yang terjadi di Parribuang. Meskipun dapat 
menaklukan pasukan Ammana I Wewang. Taktik Belanda menyebabkan Ammana I 
Wewang dapat ditangkap bukan oleh pasukan Belanda namun tetapi oleh pengawal 
Ammana I Wewang itu sendiri. Maka akhirnya beliau tertangkap di tempat 
persembunyiannya dan sebulan lamanya Ammana I Wewang di tahan di markas 
Belanda di Majene, kemudian dikirim ke Makassar dan selanjutnya diasingkan ke 
Belitung. 
Setelah perlawanan Ammana I Wewang kekuasaan Belanda di Sulawesi 
Selatan semakin kuat dengan menjalankan pemerintahannya di Balanipa. Oleh 
                                                          
22 Arsip Riri Amin Daud ,No.Reg.20
23 M.T. Azis Syah, Biografi Ammana I Wewang ...h.114-115
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pemerintah kolonial Belanda  dibentuk lingkungan Gubernemen Selebes dan daerah 
bawahannya yang berkedudukan di Makassar, Afdeling dan Onderafdeling baru untuk 
menampung kerajaan-kerajaan yang ditaklukannya baik secara damai maupun secara 
kekerasan yang sejak tahun 1905 sampai dengan 1906. Balanipa sejak saat itu adalah 
merupakan bagian dari adminitrasi pemerintahan Afdeling Mandar.
C. Masa Pendudukan Jepang
Di Mandar, Jepang mulai menginjakkan kakinya pada akhir bulan Februari 
1942 mula-mula kedatangannya mendapat sambutan dari beberapa tokoh dan rakyat 
karena dianggap sebagai pembebas yang  bagi rakyat Mandar belenggu penjajahan 
Belanda. Bahkan di kota Majene diadakan penyambutan secara besar-besaran dalam 
suatu upacara bertempat dilapangan dan dihadiri oleh tokoh-tokoh Mandar yang 
sengaja yang diundang. Namun sikap baik Jepang yang ditampilkan ternyata  
propaganda semata untuk mendapatkan dukungan rakyat semata. Sebab suasana 
kegembiraan menyambut kedatangan Jepang ini hanya berlangsung beberapa bulan 
saja. Demikian pula janji untuk memperbaiki penderitaan rakyat Mandar tidak 
terealisasi, seperti janji-janii yang dikemukakan dihadapan tokoh-tokoh masyarakat 
Mandar dalam pertemuan penyambutan di Majene.24
Ternyata setelah mendapat simpati dari masyarakat Mandar. Jepang mulai 
semena-mena dalam bertindak dan memaksa masyarakat untuk menjadi Romusha 
tindakan ini mengakibatkan terjadinya penderitaan yang buruk  dikalangan penduduk  
dan memudarkan rasa simpati dan hormat terhadap pemerintah militer Jepang.25
Meskipun mendapatkan kemenangan-kemenangan pada awal perang Pasifik namun 
Jepang tidak bisa mempertahankannya terus-menerus, karena serangan balasan dari 
                                                          
24Muhammad Yusuf Naim, Perlawanan Rakyat Balanipa-Mandar...h.36
25 Muhammad Amir, Perjuangan Hammad Saleh ...h.95
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pihak pasukan Sekutu di Pasifik yang semakin mendahsyat tidak bisa dipatahkan lagi 
oleh Jepang. kenyataan-keyataan ini mempengaruhi kebijakan pemerintahan Jepang 
di Indonesia. Usaha pertama yang dilakukan Jepang adalah memikat pemuda-pemuda 
indonesia untuk dididik dalam bidang kemiliteran dan bersedia membantu tentara 
Jepang membentuk gerak maju pasukan sekutu untuk mengakhiri perang pasifik. Di 
Sulawesi para kaum muda diberikan kesempatan bergiat dalam organisasi massa, 
diberikan kesempatan juga untuk mengikuti latihan-latihan militer bahkan sebagian 
pemuda dilibatkan dalam Heiho (Pasukan Bantuan Tentara Jepang) dan Sekolah 
Pelayaran. 26
Satu-satunya bentrokan fisik yang pernah terjadi dengan Jepang di Mandar 
yang tercatat dalam sejarah Mandar ialah perlawanan rakyat Allu, Balanipa. Peristiwa 
ini terjadi sekitar bulan Maret 1942 karena penolakan membayar pajak. Ketika 
petugas pajak datang ke desa itu Hammad Saleh memerintahkan penduduk 
mengosongkan desa dan mengungsi ke hutan, oleh karena itu ketika diketahui rumah-
rumah itu kosong, petugas pajak mengobrak abrik rumah penduduk dan kemudian 
berusaha menyerang Hammad Saleh dan pengikutnya yang bersembunyi di hutan.27
Sikap tegas yang Hammad Saleh bersama rakyat Allu, membuat petugas 
Jepang sangat kecewa termasuk mara’dia Balanipa itulah sebabnya Hammad Saleh 
bersama beberapa pengikutnya ditangkap. Mereka kemudian dibawa ke Tinambung 
dan ditahan dipusat pemerintahan kerajaan Balanipa tersebut. oleh karena Hammad 
Saleh menerima informasi bahwa mereka akan dikirim keluar Sulawesi, sehingga ia 
bersama pengikutnya berusaha meloloskan diri dari tahanan. Berkat usaha itu, 
                                                          
26 Harun Kadir dkk, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan Indonesia di Sulawesi Selatan 1945-
1950,(Kerjasama Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat I Provinsi Sulawesi Selatan dan 
Universitas Hasanuddin,1984)h.81
27 Harun Kadir dkk, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan Indonesia...h.79
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Hammad Saleh beserta para pengikutnya yang berjumlah 17 orang berhasil 
meloloskan diri dari tahanan dan kembali ke Allu pada dini hari 7 April 1945. Atas 
kejadian itu, Hammad Saleh bersama pengikutnya bukan hanya dinyatakan sebagai 
pembangkang, pengacau, perusuh dan perampok oleh pemerintah militer Jepang. 
Rakyat dihasut untuk turut memusuhinya, namun justru semakin menarik simpatik 
rakyat terhadap gerakan perlawanan Hammad Saleh bersama pengikutnya.28.Hammad 
Saleh beserta para pengikutnya berada dan bertahan dalam hutan selama beberapa 
bulan sampai dengan mundurnya tentara Jepang dari tanah Mandar, karena mereka 
sama sekali tidak mau menyerah apalagi tunduk kepada pemerintahan tentara Jepang. 
Setelah mendengar berita bahwa tentara Jepang telah menyerah kepada tentara sekutu 
pada pertengahan bulan Agustus barulah Hammad Saleh beserta para pengikutnya 
kembali ke Allu.
                                                          
28 Muhammad Amir, Perjuangan Hammad Saleh...h.100
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Organisasi Keagamaan
1. Syarikat Islam 
Syarikat Islam (S.I) berdiri di Jawa pada tahun 1912 sebuah organisasi yang 
berdasar Islam yang didirikan oleh Haji Oemar Said Tjokroaminoto. yang awalnya 
bernama Sarekat Dagang Islam yang didirikan di Solo pada tanggal 16 Oktober 1905
oleh Haji Samanhudi. Pada 1914 Muhammad Kanna I Baso memperkenalkan 
organisasi ini ke Pambauang, Majene. Dari Pambauang, Sarekat Islam berkembang 
ke Majene dan akhirnya menjadi satu cabang.1 Sedangkan di Polewali, Partai Syarikat 
Islam Indonesia (PSII) mulai berkembang pada tahun 1930 dan mempelopori 
perlawanan terhadap penjajah, dengan menentang kerja rodi dan membuat jalan 
menuju Mamasa dan menentang kenaikan pajak. Untuk menindas gerakan ini oleh 
Belanda telah dilakukan penangkapan terhadap tokoh Pssi.2 Adapun struktur 
kepengurusannya dalam pembentukan pertama di Majene:
a. Penasehat :Katang Puang Malai, Pabicara Bonde
:Sanjata Puang Galung, Pabicara Adolang
b. Presiden Partai :Muhammad Kanna I Baso, Kadhi Pamboang
c. Wakil Presiden Partai :H. Mahmud
d. Sekertaris :H.Djuhaeni (Guru)
:H. Mahmud, Wakil Kadhi Pamboang
                                                          
1 Mustari Bosra “Tuang Guru, Anrong Guru, dan Daeng Guru:Gerakan Islam di Sulawesi 
Selatan 1914-1942”,(Cet.1.Makassar:La Galigo Press)h.105
2 Arsip Riri Amin Daud ,No.Reg.20, Koleksi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Sulawesi 
Selatan.
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e. Bendahara (Tasrir) :Haji Abbas
f. Komisaris :Darwis Puanna I Mansur, Kepala Kampung       
  Tinambung. 3  
2. Muhammadiyah 
Muhammadiyah pertama kali didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan di Kauman 
Yogyakarta pada 18 November 1912.  Kemudian pada 2 Juli 1926, Muhammadiyah 
cabang Makassar berdiri, cabang ini merupakan yang pertama di luar Jawa dan 
Sumatra. Muhammadiyah di Makassar tidak boleh terlepas dari kedatangan Mansur 
Al-Yamany di Makassar pada tahun 1924.4 Dan pada tahun 1929 Muhammadiyah 
telah berdiri di Majene. Organisasi ini didirikan oleh putra-putra daerah sendiri. 
Sebagaimana diketahui bahwa orang-orang Sulawesi Selatan di masa lampau gemar 
berlayar, demikian pula halnya orang Mandar. Dari hasil pengembaraannya itu lah 
mereka mendapat banyak pandangan dan pengalaman antara lain di bidang 
pergerakan yang mereka bawa dan tanamkan sekembalinya ke daerah. Berbicara 
mengenai organisasi Muhammadiyah di Majene maka kita tidak akan terlepas dari 
siapa tokoh pertama dalam berdirinya Muhammadiyah di Majene ini ialah Haji Abdul 
Rahim, H.Juhaeni, H.Haruna, H.Abdullah Kamma, Hamzah, Abdul Malik dan 
Mundo.
Susunan awal berdirinya Muhammadiyah 
Ketua :H.Haruna
Wakil Ketua :Muh. Saleh
                                                          
3 A.Syaiful Sinrang “Mengenal Mandar Sekilas Lintas, Perjuangan Rakyat Mandar Melawan 
Belanda 1667-1949”,(Cet. .Ujung Pandang:Yayasan Kebudayaan Mandar Rewata Rio)h.290
4 Mustari Bosra “Tuang Guru, Anrong Guru, Dan Daeng Guru)...h.117
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Sekertaris :Useng Nasir
Sekertaris II :Djuhaeni
Bendahara :H. Abd. Rahim
Muhammadiyah banyak bergerak di bidang sosial dan pendidikan dan pada 
tahun 1929 telah mendirikan sekolah di Balanipa. di antara pelopor itu adalah 
Rundang turunan ada’ yang banyak mengabdi pada perkembangan organisasi itu.5
Adapun beberapa anggotanya yang masuk dalam organisasi Kris Muda yaitu K.H. 
Abd. Jalil, H.Abd. Razak, Hamusta Ibrahim dan A. Halim
3. Jong Islamiten Bond 
Jong Islamiten Bond (J.I.B) berdiri di Majene dan Balanipa pada tahun 1929. 
yang dipelopori dan dikembangkan oleh turunan mara’dia dan kaum ada’. 
Diantaranya adalah Abd. Waris, A.Gatie, A. Tonra, M. Mas’ud Rahman, Darasa dan 
lain-lain. Saat organisasi ini mengadakan kegiatan olahraga, semua poster yang di 
pasang melambangkan sang Merah Putih, sehingga Belanda melarangnya, tetapi pada 
waktu itu Abd.Waris menjawab, bukan kami yang salah tuan tetapi penjual cat itu 
yang harus dipersalahkan.6
B. Organisasi Perjuangan Rakyat Mandar
1. Gapri 5.3.1
Persatuan Rakyat Mandar (Prama) yang didirikan pada tahun 1935 oleh H.M. 
Syarif di Baruga, Majene. kemudian Pada 24 Agustus 1945 dirubah namanya menjadi 
Perjuangan Masyarakat Indonesia (Permai). Dalam gerakannya, Permai menjalankan 
                                                          
5 Darmawan Mas’ud Rahman “Puang Dan Daeng Kajian Sistem Nilai Budaya Orang 
Balanipa Mandar”,(Disertasi, Ujung Pandang :Fakultas Pascasarjana Universitas Hasanuddin)h.251
6 Arsip Riri Amin Daud ,No.Reg.20
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dua fungsi, yakni fungsi sosial dibawah pimpinan H.M. Syarif dan fungsi perjuangan 
dibawah pimpinan Muh. Djud Pantje dan Sitti Maemunah. Fungsi terakhir diarahkan 
pada gerakan bawah tanah untuk menegakkan, membela, dan  mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia.7
Seiring perkembangannya dan semakin menjadi-jadinya teror yang dilakukan 
oleh pasukan Nica dan Belanda maka permai diubah menjadi sebuah kelasykaran   
pada Januari 1946 menjadi (Gapri) 5.3.1 di Baruga Majene. Gapri 5.3.1 merupakan 
akronim dari Gabungan Pemberontak Rakyat Indonesia diprakarsai oleh Raden Ishak 
alias Slamet, Muhammad Saleh Banjar, Kanjuha, Mustafa, Haji Basong, Guru Badu, 
Hj. Maemunah Djud Pance, H. Muhammad Djud Pance, Abdul Wahab Anas, Halim 
Ambo Edo, dan H. Muhammad Syarif.8
Pada tahun 1946 hampir seluruh pemuda di daerah Balanipa Mandar 
menggabungkan diri masuk menjadi anggota kesatuan resimen 1 divisi code Gapri 
5.3.1 dari kelaskaran Kris Muda yang tersusun sebagai berikut:
a. Kandjuha :Komandan
b. M.S. Bakhty :K.S.Umum
c. M. Saleh :Komd. Resimen Divisi 1
d. Pangge :Kep. Bag 1
e. Djuhanis :Kep. Bag 2
f. Mus Kamal :Kep. Bag 3
g. Nuhun :Kep. Bag 4
                                                          
7 Abd. Rahman Hamid, Nasionalisme Dalam Teror di Mandar Tahun 1947  “Paramita 
Vol.26,no.1(2016):h.99
8 Idham dan Saprillah, Sejarah Perjuangan Pembentukan Provinsi Sulawesi Barat  
,(Cet.2.,Solo:Zada Haniva,2015,)h.57-59
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h. Pano :Komd. Bag 1
i. Atjo Potjer :Komd. Bag 2
j. Janna :Komd. Bag 3
k. Rupas :Komd. Bag 4
l. P. Sendeng :Komd. Kompi
m. Jangga :Idem
n. Tappamuh :Idem
o. Kuku dll :Idem9
Angka 5.3.1 menjadi kode penting bagi seluruh anggota Gapri 5.3.1 kode itu 
merupakan perwujudan dari identitas diri dalam sistem keanggotaan organisasi. Kode 
5.3.1 memiliki dua makna penting sekaligus bagi setiap anggotanya. Selain bersifat 
keagamaan, kode 5.3.1 didalamnya juga melekat identitas keindonesiaan. Makna 
yang terkandung dalam kode 5.3.1 adalah sebagai berikut : kode 5 merujuk pada 
perjuangan yang tidak dilakukan dengan tidak melalaikan ibadah sholat 5 waktu yang 
diajarkan dalam agama islam . kode 3 merujuk pada perjuangan yang berlandaskan 
pada tiga prinsip pokok yakni : pengorbanan pikiran, tenaga, dan harta. Dan kode 1 
merujuk pada identitas perjuangan untuk mencapai kemerdekaan indonesia yang 
berdaulat 100% dengan hanya mengharap keridhoan Allah SWT.10
Gapri 5.3.1 beroperasi di daerah yang meliputi Majene, Mamuju dan 
Balanipa.11 Dengan terbentuknya Gapri 5.3.1 maka jumlah anggotanya semakin 
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Mandar Tahun 1945-1949(Cet.1.,Makassar:De La Macca,2013)h.67
11 Harun Kadir dkk, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan Indonesia di Sulawesi Selatan 1945-
1950,(Kerjasama Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat I Provinsi Sulawesi Selatan dan 
Universitas Hasanuddin,1984)h.79
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bertambah banyak dan kegiatannya pun semakin terorganisir. Pusat gerakan 
organisasi Gapri 5.3.1 terletak di Baruga, Majene. Organisasi kelaskaran Gapri 5.3.1 
mempunyai enam markas ditambah satu markas inti. Markas inti berfungsi mengelola 
dan memusyawarahkan segala kegiatan dan permaslahan yang dihadapi oleh 
organisasi. Sedangkan markas I sampai markas VI berfungsi sebagai penampung 
komandan-komandan tempur. Markas-markas tersebut sewaktu-waktu dapat 
dipindahkan antara satu dengan yang lainnya sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
dihadapinya.12
Tahun 1946 adalah periode penting para anggota Gapri 5.3.1. dalam proses 
perjuangannya. Berbagai pertempuran terjadi, baik dalam skala kecil maupun besar. 
Pertempuran juga terjadi tidak di satu kampung, melainkan hampir merata di 
beberapa kampung yang ada di Majene. Pada bulan April, terjadi dua kali 
pertempuran yang dilakukan oleh anggota Gapri 5.3.1. dengan pihak Belanda. 
Peristiwa pertama: pasukan yang dipimpin oleh Basong dengan kawan-kawan seperti: 
Koye, Yolle, Labora, M.Amin Syarief, M. Amin Rusung dan Yonggang melakukan 
pertempuran dengan pasukan Belanda di rumah kepala kampung Segeri. Pertempuran 
itu terjadi dengan waktu yang relatif singkat. Kedua belah pihak tidak ada yang 
mengalami korban. Akan tetapi, justru yang menjadi korban adalah Siala, yakni 
kepala kampung segeri itu sendiri. Peristiwa kedua: peristiwa ini terjadi di Majene. 
Pasukan Gapri 5.3.1. di bawah kendali langsung Muh. Saleh Bandjar dan M. Saleh 
Sosso Puangna Su’ding memimpin beberapa pasukan untuk melakukan pengintaian 
di tangsi Knil Majene. Namun ada membocorkan perihal pengintaian yang dilakukan 
para pejuang terhadap Belanda. Ketika informasi itu diterima oleh Belanda yang 
                                                          
12 Muhammad Amir, Kelaskaran di Mandar Sulawesi Barat: Kajian Sejarah Perjuangan 
Mempertahankan Kemerdekaan  (Cet.1., Makassar :Dian Istana ,2010),h.154
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semula pasungannya sangat minim, tiba-tiba pasukan Belanda mendadak muncul 
dibeberapa tempat dan mengakibatkan penyerangan yang direncanakan para pejuang 
gagal. Sejak gagalnya penyerangan di tangsi Knil Majene yang dipimpin oleh Muh. 
Saleh Bandjar dan M. Saleh Sosso, pasukan Gapri 5.3.1 melakukan kordinasi secara 
cepat terkait dengan pengedintifikasian terhadap mata-mata Belanda dari unsur 
masyarakat lokal. Dapat ditelusuri bahwa pada bulan Mei hingga September 1946, 
pasukan Gapri 5.3.1 memfokuskan target penyerangan kepada orang-orang yang 
disinyalir sebagai mata-mata Belanda.13
Target pembersihan terhadap mata-mata Belanda terus dilakukan oleh para 
anggota Gapri 5.3.1. dapat ditelusuri dari beberapa sumber, bahwa pada bulan Juni 
hingga September, pasukan Gapri 5.3.1. melakukan pembersihan terhadap mata-mata 
Belanda secara besar-besaran. pada bulan Juni dilakukan pembersihan di Renggeang, 
Balanipa. Dalam pembersihan ini, pasukan Gapri 5.3.1. yang dipimpin oleh Basong 
dan Tande dapat membunuh seorang mata-mata Belanda. Disusul oleh pasukan yang 
dipimpin oleh dan beberapa pasukannya yakni: P. Pattah, Basir, dan Nurdin juga 
melakukan penyerangan terhadap mata-mata Belanda di Galung di tempat ini, 
pasukan Koye berhasil membunuh dua orang mata-mata Belanda.14
Pada bulan September dan Oktober 1946 terjadi penghadangan secara besar-
besaran yang dilakukan oleh pasukan Gapri 5.3.1. pada bulan September dilakukan 
penghadangan di Detang-Deteng. Dalam operasi penghadangan di tempat ini 
dipimpin oleh Kamal. Beberapa pasukan Gapri 5.3.1. gugur seperti: Hamma, 
Daaming, dan Rusung. Di tempat lain, tepatnya di Simbang juga dilakukan 
penghadangan. Penghadangan dilakukan oleh Hanna. Dalam penghadangan itu kedua 
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belah pihak tidak mengalami jatuh korban. Di Ka’loli, Buttu Samang penghadangan 
dipimpin oleh Yolle. Dalam penghadangan ini tidak mendapatkan hasil yang 
memuaskan.15 Pada tahun yang sama terjadi pula penyerangan di Polewali dan 
berhasil membunuh Controleur Polewali, yaitu G.J Monsees dan beberapa 
pengawalnya serta berhasil pula merampas satu pucuk pistol dan ouwengun. Sedang 
di pihak pemuda dan pejuang tidak ada korban jiwa.16
Semua aksi Gapri 5.3.1 dilakukan secara sporadis, serentak, dan kadang-
kadang spontan. Taktik ini sangat merepotkan musuh pada saat lengah dan mundur 
(melarikan diri) ketika musuh siap dan lebih kuat. Dalam taktik ini, pertempuran 
secara berhadap-hadapan diruang terbuka dihindari. Pada prinsipnya, taktik ini 
bertujuan membuat lelah dan terpecah kekuatan musuh, dengan begitu aksi dapat 
dilakukan setiap saat ketika situasi memungkinkan, itulah sebabnya pasukan Gapri 
5.3.1. sangat dicari oleh Nica dan Knil.17
2. Kris Muda Mandar
Kebaktian Rahasia Islam Muda (Kris Muda) didirikan pada 21 Agustus 1945 
di Balanipa, Tinambung. Organisasi ini merupakan tindak lanjut dari organisasi Islam 
Muda yang didirikan oleh pada bulan April 1945 (pada masa pendudukan Jepang) 
oleh ibu A. Depu, Moh.Riri Amin Daud, M.Mas’ud Rachman, Mahmud Syarif, 
Lappas Bali, Ahmad, Amin Badawy, dan Musdalifah.18 Organisasi ini tumbuh 
menjadi sumber kekuatan perlawanan rakyat dalam Seinendan dan Boe Ei Teisan Tai, 
dan organisasi wanita Fujinkai. Semangat juang mengalir dari warisan budaya 
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(perlawanan terhadap penjajah) dan agama (dorongan berjihad). Bagi Jepang gerakan 
ini dianggap sebagai kebangkitan semangat rakyat melawan sekutu.19 Dalam surat 
yang ditujukan kepada Yamamoto, M. Riri Amin Daud menulis bahwa kemerdekaan 
Indonesia berarti juga kemerdekaan Asia. Dia menyampaikan terima kasih atas usaha 
Jepang membangkitkan kesadaran bangsa Indonesia “ingin  dan ta’ hendak didjajah 
lagi oleh djiwa angkara siapapoen, boekan hanja terhadap belanda”.20
Organisasi ini beroperasi dihampir seluruh Mandar yang dibagi atas tiga divisi 
yaitu :Divisi I (Balanipa, Binuang dan Pitu Ulunna Salu), Divisi III (Majene, 
Pamboang, Sendana, Tappalang, dan Mamuju) dan divisi V (khusus wanita di seluruh 
daerah dan luar Mandar). Dua Divisi yang lain beroperasi di luar Mandar  yaitu: 
Divisi II (Makassar, pulau-pulau Makassar, Maros, Pangkajene, Mandalle, Bonthain, 
Balangnipa, Sinjai dan Tanete) dan Divisi IV (Bone, Pare-Pare, Takkalassi, Barru, 
Soppengriaja, Rappang dan Enrekang).21
Pada bulan Oktober 1945 dilakukan pengibaran bendera Merah Putih di 
Campalagian yang dimpin oleh A. Majo dengan disaksikan wakil panglima Kris 
Muda H.A. Malik. Selanjutnya dilakukan pengibaran bendera Merah Putih di 
beberapa kota kecil di Mandar. Nama Kris Muda perlahan-lahan dikenal rakyat 
sebagai wadah perjuangan yang mendapat dukungan dari kerajaan, berhubung 
tampilnya ibu Andi Depu Mara’dia Tobaine Balanipa selaku pemegang pucuk 
pimpinan.22 Kegiatan para pemuda pejuang didaerah Polewali semakin tampak ketika 
aparat Nica menaikkan bendera Belanda (Merah Putih Biru) di Tanro Polewali, maka 
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dengan serentak para pemuda pejuang menurunkan kembali bendera Belanda itu dan 
merobek warna birunya sehingga menjadi bendera Merah Putih dan kemudian 
dinaikkan kepuncak tiang bendera dan berkibarlah bendera Merah putih. Peristiwa ini 
dipimpin oleh H. Ummarang dan Daeng Pattompo. Meskipun dukungan rakyat 
Mandar terhadap kemerdekaan Republik Indonesia telah cukup meluas dan dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar rakyat dan pemuda serta masyarakat berada atau 
berdiri dibelakang Republik Indonesia, tetapi suasana itu kembali diliputi mendung 
ketika pasukan Australia atas nama pasukan sekutu tiba dan muncul di Balanipa pada 
bulan Desember 1945. Karena diantara pasukan Australia itu, terdapat pula sejumlah 
aparat atau pasukan Nica yang bermaksud hendak memulihkan kembali pengaruh dan 
kedudukan kekuasaan pemerintah kolonial Belanda khususnya di daerah Mandar. 
Terlebih-lebih lagi ketika aparat Nica tersebut, telah menurunkan bendera Merah 
Putih di semua tempat dalam wilayah Majene pada tanggal 14 Januari 1946. 
Keesokan harinya muncul pula tentara Belanda di Tinambung pusat Kris Muda dan 
tidak ada senjata untuk dipergunakan mencegah kedatangannya serta berniat untuk 
menurunkan bendera Merah Putih yang berkibar di depan markas komando 
perjuangan, yang juga sebagai rumah kediaman ibu Andi Depu. Sebelum bendera 
Merah Putih diturunkan oleh Belanda, Ibu Depu segera menuju tiang bendera itu dan 
memeluknya rapat-rapat. Tentara Belanda yang datang hendak menurunkan bendera 
itu. Diperingatkan dengan suara lantang oleh ibu Andi Depu dengan berkata sambil 
berteriak kepada tentara Belanda bahwa”tuan-tuan jangan coba-coba menurunkan 
bendera ini, dan mau dipaksakan juga, tembaklah saya, baru bisa diturunkan”. 
Rakyat yang mengetahui adanya insiden bendera itu segera berdatangan. Rasa takut 
berhadapan dengan massa rakyat, memaksa tentara Belanda segera berlalu. Bendera 
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Merah Putih berhasil dipertahankan berkibar dengan megahnya. Gagal di Tinambung, 
tentara Belanda meneruskan perjalanan ke Pambusuang dan Campalagian. Dikedua 
tempat itu, mereka berhasil menurunkan bendera Merah Putih yang berkibar. 
Rupanya Belanda telah nekat, lagi pula mereka bertindak bagai siap tempur.23
Dengan kejadian-kejadian semacam itulah maka para pemuda dan pejuang 
diaerah Mandar tidak tinggal diam mereka mengadakan latihan-latihan peperangan. 
Banyak pemuda-pemuda pejuang dari daerah lain, bahkan dari pulau Jawa bergabung 
untuk mengadakan perlawanan terhadap pasukan sekutu dan Nica yang mau 
merampas kemerdekaan dan merobohkan negara kesatuan Republik Indonesia. 
Dengan cepat situasi di Mandar menjadi buruk, Nica mempersenjatai kembali bekas 
anggota Knil yang baru dilepaskan dari tahanan Jepang. Melihat perlakuan Knil dan 
Nica yang tidak sesuai dengan harkat dan martabat maka para pemuda bertempur di 
Balanipa yang dipimpin oleh Puangna I Sudding yang menyebaban meninggalnya 
Puangna I Sudding selanjutnya pada bulan Juli terjadi lagi penyerangan di Tonyaman 
bersama dengan Gapri 5.3.1. dan berhasil membunuh Controleur polewali yaitu G.J 
Monsees.24
Desember 1946 pasukan laskar Kris Muda dibawah pimpinan komandan 
Divisi II M.U.Udjung mengadakan penyerbuan ke Pamboang bekerja sama dengan 
laskar Gapri 5.3.1. pertama-tama mereka memutuskan hubungan kabel telepon 
dikediaman raja Pamboang kemudian menggempur pos Nica dan Knil mengakibatkan 
terjadinya pertempuran laskar yang sengit dan menewaskan salah seorang pasukan 
laskar Gapri 5.3.1 yang bernama Yuddin. Penyerangan kedua pasukan ini 
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menyebabkan tentara Nica dan Knil merasa kewalahan sebab mereka memiliki taktik 
yang sangat jitu.25
Bahkan para pejuang melakukan tindakan yaitu melakukan hambatan dan 
rintangan pada jembatan sungai Tinambung. Kedua pinggiran jembatan diikat dengan 
rantai sauh perahu dan dihubungkan sehingga merupakan barikade penghalang. 
Tujuan tindakan ini, ialah untuk menghambat atau mengahalangi lewat dan lajunya 
kendaraan Nica yang ditumpangi oleh Baso Daeng Malewa yang ditunjuk menjabat 
asisten Residen di Mandar hendak melewati jembatan itu dengan tujuan kota 
Makassar. Para pemuda yang menjaga tidak bersedia membuka rantai sehingga 
timbul insiden kecil dan Baso Daeng Malewa diperingatkan agar, jangan lagi kembali 
ke Majene selaku asisten residen di Mandar.26
Rangkaian pertempuran yang terus dilakukan terhadap pasukan sekutu (Nica) 
dan Belanda. Untuk memberantas aksi para pejuang, Nica melakukan penangkapan 
terhadap pimpinan pejuang. Pimpinan utama Kris Muda, yakni Andi Depu, di 
tangkap. Ia ditahan di Majene. Kemudian dipindahkan ke daerah lain, tidak kurang 28 
kali, kemudian Rappang, Polewali, Pinrang, Bantaeng, dan Jeneponto sampai 
Makassar. Meskipun demikian, perjuangan rakyat Mandar tidak berhenti. Dibawah 
pimpinan putra Andi Depu, Andi Parenrengi, laskar Kris Muda terus melancarkan 
perlawanan terhadap penjajah. Pada Januari 1947, terjadi pertempuran dengan 
pasukan patroli Belanda di Limboro dan Todang-Todang. Atas perintah A. 
Parenrengi 400 orang pasukan gabungan bertempur melawan pasukan Nica.27
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Penangkapan panglima Kris Muda ternyata tidak menyurutkan perlawanan 
anggota Kris Muda. Para anggota Kris Muda semakin gigih melakukan perlawanan 
melalui kontak senjata guna menyelamatkan Andi Depu dari tahanan Belanda. Pada 
tanggal 1 Februari 1947, pasukan Mandar yang tergabung dalam Kris Muda dapat 
mengalahkan pasukan Westerling di Simullu, Majene.28
3. ALRI-PS
Selain ekspedisi-ekspedisi Trips yang melakukan infiltrasi ke Sulawesi 
Selatan dalam usaha membantu dan meningkatkan perlawanan bersenjata serta 
mengorganisir ke dalam organisasi Tri Divisi Hasanuddin demi menegakkan, 
membela dan mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia yang telah di 
Proklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945.29 Angkatan Laut Republik Indonesia 
Penyelidik Seberang (ALRI-PS) namun sebelumnya organisasi ini bernama Angkatan 
Laut Republik Indonesia 0018 (ALRI-0018). Organisasi ini berkedudukan di Sidoarjo 
Jawa Timur pada 2 Mei 1946.30
ALRI-PS di bawah pimpinan Mayor Laut Djohan Daeng Mangun selaku 
Komandan Resimen, dan Laksmana Aris yang terdiri dari pelopor I dan II, namun 
dari 5 yang direncanakan di bentuk di Sulawesi Selatan hanya dua yang berhasil 
terbentuk :
PS (Persatuan Seberang). Daerah I Mandar di bawah pimpinan Abd. Hae. PS. 
Daerah V Polombangkeng di bawah pimpinan Letnan Arsyad Daeng Temba.31
Sedangkan PS. Daerah II Barru di bawah pimpinan Abdul Wahab Tarru. PS Daerah 
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III Pare-Pare di bawah pimpinan Kapten Abdullah Jaksa dan PS. Daerah IV Makassar 
pimpinan Kapten Syamsu Arif tidak berhasil mendarat di Sulawesi Selatan.
Pada November 1946, Letnan Amir dan Abdul Rahman bersama Abd.Hae dan 
Buraera (utusan Gapri 5.3.1) berangkat dari pelabuhan Panarukan Sulawesi Selatan, 
dengan perahu Lambo Butung (milik orang Buton). Untuk mengelabuhi musuh, 
mereka mengganti perahunya ketika tiba di pulau pagarungan dengan perahu model 
Lete-Lete “Fatuhul Jannah”(milik Madarupu Kanna Aco). Mereka tiba di pulau 
Kalukalukuang pada subuh hari 10 November 1946. Dari pulau ini, atas persetujuan 
Galarang pualau Kalukalukuang , Haji Abdul Malik, mereka melanjutkan pelayaran 
dengan dua perahu dalam dua gelombang. Pihak yang pertama menggunakan perahu 
Olang Mesa “Bunga Padi” milik Ama Gola, terdiri dari 8 orang yaitu: Muhammad 
Yasin, Ibnu Abbas, Kamaruddin, Kanna I-Niru,Sappe, Haji Dahlan, Makmur 
Djuhaeni, dan Jaitang. Pada 12 November, gelombang kedua berlayar terdiri dari 
Abd. Hae dan Buraera serta lainnya menggunakan perahu Lete-Lete”Fatuhul 
Jannah” setelah berlayar lima hari mereka tiba di Soreang Majene.32
Pada 20 November 1946, dibentuk Alri-PS I Mandar. Sebagian besar 
anggotanya dari Gapri 5.3.1 dan Kris Muda. Pembentukannya mendapat dukungan 
dari pimpinan Gapri 5.3.1 dan Kris Muda. Dukungan tak lepas dari latar perjuangan 
Letnan I Amir yang sebelum ke Jawa menjadi anggota Gapri 5.3.1 dan Kris Muda, 
dukungan juga datang dari anggota hadat Pamboang yakni Abd Rahim Pabitjara 
Adolang dan Hasanuddin Pabitjara Bonde. Dalam bulan ini Alri-PS merampas 90 ton 
kentang kering milik Belanda. Kemudian dikirim ke Jawa untuk pemerintah Republik 
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Indonesia, diangkut dengan satu perahu Lete-Lete Madura. Empat perahu tersebut 
tiba di Panarukang pada 15 Maret 1947.33
Pada akhir Desember, bertepatan hari Natal, pasuka Alri-PS pimpinan 
Abd.Hae beserta lasykar dan kompi lain mengadakan serangan terbuka terhadap kubu 
pertahanan Nica di Pamboang. Mereka berhasil menghancurkan asrama Nica dan 
menguasa Pamboang selama 17 jam. Tentara Nica menyelamatkan diri ke Majene. 
Semua peralatannya dirampas oleh para pejuang.34 Belanda terus melakukan 
pencarian terhadap pimpinan Alri-PS, khusunya Letnan I Amir. Kondisi ini 
menyulitkan Letnan I Amir melakukan pergerakan didaerah Mandar. Karena itu dia 
mengalihkan daerah perjuangannya ke Barru, Makassar dan Pare-Pare semua rentetan 
aksi para pejuang meningkatkan kemarahan Belanda yang kelak memuncak pada 
peristiwa Galung Lombok.
C. Aksi Pasukan Raymond Westerling 1947
1. Latar Aksi
Letnan Jenderal Van Mook  menyadari adanya perubahan politik di Sulawesi 
Selatan setelah diadakannya Konperensi Malino sesudah dia menghapuskan keadaan 
darurat perang (Staat Van Oorlog En Beleg) pada penyerahan kekuasaan pemerintah 
oleh panglima tentara sekutu kepada pemerintah Hindia Belanda pada 15 Juli 1946. 
Pemuda-pemuda dan laskar-laskar rakyat mengadakan hadangan-hadangan terhadap 
pasukan Belanda di banyak tempat di Sulawesi Selatan yang tentunya membahayakan 
keamanan. Keadaan menjadi sangat gawat sehingga panglima teritorial Belanda 
untuk Kalimantan dan Timur Besar Kolonel H.J. De Vries mengadakan seruan 
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kepada Letnan Jenderal Van Mook dan panglima tertinggi tentara Belanda di 
Indonesia Jenderal S. Spoor untuk mengirim bala bantuan ke Sulawesi Selatan untuk 
mengatasi keadaan yang gawat itu. Bertalian dengan perkembangan ini Van Mook 
dan Jenderal Spoor memutuskan untuk mengirim ke Sulawesi Selatan pasukan 
khusus (Rode Barreten) yang ditempatkan atas komando seorang kapten muda 
bernama Raymond Pierre Westerling.35
Untuk mendapatkan dasar hukum tindakannya ini maka atas desakan Residen 
C.Lion Cachet, dewan sementara Sulawesi Selatan mengambil suatu keputusan” 
untuk mendesak Letnan Jenderal Van Mook agar membasmi kaum ekstremis yang 
sedang mengganas. Westerling tiba di Makassar pada 5 Desember 1946 dan pada 11 
Desember 1946  Letnan Jenderal Van Mook menyatakan darurat keadaan perang  
yang berlaku di wilayah Afdeling Makassar, Bantaeng, Pare-Pare dan Mandar. Akan 
tetapi pada haketnya keadaan darurat perang itu dalam kenyataannya berlaku di 
seluruh daerah Sulawesi Selatan, karena Kolonel H,J. De Vries atas perintah Jenderal 
S.Spoor mengeluarkan suatu perintah harian pada 11 Desember 1946, kepada seluruh 
jajaran tentara di bawah perintahnya untuk serentak menjalankan operasi militer atau 
pengamanan berdasarkan pernyataan darurat perang itu maka haru tegas, cepat, keras, 
tanpa kenal ampun dengan melaksanakan penembakan mati di tempat tanpa proses 
pengadilan.36
Sasaran utama aksi militer Belanda adalah karena Indonesia Timur sangat 
strategis dalam arti politis maupun militer, sehingga pihak Belanda Letnan Jenderal 
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Van Mook, Jenderal Spoor, dan Kolonel De Vris memandang perlu melakukan 
pengamanan secara militer dengan alat-alat kekuasaan inkoferensif. Secara politis 
terbentuknya Negara Indonesia Timur (NIT) dipandang suatu kemenangan di pihak 
Belanda dalam usaha memecah belah Republik Indonesia serta memanfaatkan raja-
raja dengan membentuk dewan hadat tinggi yang terdiri dari anggota pro Belanda 
yang menghendaki bentuk Negara Federalis. Karena dalam NIT terdapat golongan 
Republik baik dalam kabinet maupun parlemen. Dalam wadah NIT tidak sepenuhnya 
diberikan kepercayaan oleh pihak Belanda, sehingga secara politis dewan hadatlah 
yang dipakai oleh pemerintah Belanda dalam mengendalikan kekuasaan NIT. 
Meskipun terdapat di dalam parlemen NIT orang Republik, tetapi sama sekali tidak 
berdaya. Hal ini terbukti terhadap tindakan pembersihan di Sulawesi Selatan dengan 
melalui hadat, serta aksi militer dalam darurat perang untuk keempat afdeling
Makassar, Bantaeng, Pare-Pare dan Mandar. Pembentukan dewan hadat dilakukan 
sesudah anggota-anggota hadat yang pro republik diganti dengan raja-raja yang 
memihak Belanda, dimana pada umumnya mereka menjadi sasaran pembunuhan 
massal dalam aksi militer yang dimulai pada bulan Desember 1946.37
Rentetan peristiwa-peristiwa yang dihadapi oleh Belanda akibat serangan-
serangan dan aksi-aksi yang dilakukan oleh organisasi kelaskaran Gapri 5.3.1 dan 
Kris Muda sebelum pembataian. pada November 1945 atas perintah dari pimpinan 
Kris Muda Andi Depu diadakan penghadangan terhadap pasukan sekutu di Matanga 
Polewali, Januari 1946 para pejuang berhasil menggulingkan mobil Nica di 
Campalagian, sehingga mobilnya masuk jurang dan beberapa anggota Nica ada yang 
tewas dan luka, Januari 1946 di Pambusuang terjadi penghadangan terhadap pasukan 
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Knil, Januari 1946 terjadi perampasan kapal milik tentara Knil di pelabuhan Majene 
yang dilakukan oleh Kris Muda dan Gapri 5.3.1, Juni 1946 terjadi penyerangan 
terhadap pos pertahanan tentara Knil di Renggeang dan berhasil menewaskan 
beberapa orang, Juli 1946 para pejuang menyerang pos pertahanan di Simullu Majene 
dan berhasil melawan tentara Knil dan merampas senjatanya dan pada 25 Desember 
1946 di Majene para pejuang mengadakan serangan terbuka terhadap kubu 
pertahanan Nica di Pambauang, asrama Nica berhasil di hancurkan dan para pejuang 
berhasil menduduki Pambauang selama 17 jam38. peristiwa inilah  mengundang 
segera datangnya pasukan Westerling di Majene. Kekacauan yang timbul akibat aksi-
aksi yang dilakukan oleh para pejuang dipandang dapat merongrong kedaulatan dan 
keberadaan pasukan Belanda didaerah Mandar.39  Namun bukan hanya di Majene 
terjadi penyerangan terhadap pasukan Belanda di daerah Balanipa juga terjadi 
penyerangan yang markas Belanda di Sallari yang dilakukan oleh Kris Muda.40
2. Jalannya Peristiwa 
Aksi Westerling melakukan pembersihan atau teror ini dimulai pertama kali di 
kota Makassar 16 Desember 1946. Lalu pada 19 Desember di lanjutkan di daerah 
Polombangkeng, Bontonompo, Barombong, dan sekitarnya sampai dengan 30 
Desember 1946 aksi pembersihan telah memasuki kampung Taroang dan Arungkeke. 
Kemudian memasuki Bulukumba pada tanggal 3 januari 1947 dan pada 13 Januari 
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1947 gerakan aksi pembersihan diarahkan ke daerah utara Kota Makassar, mulai 
menyusuri Barru, Pare-Pare, Rappang dan Mandar. 41
Peristiwa ini terjadi di Mandar pada 1 Februari 1947, bertepatan pada hari 
sabtu di Tinambung yang bertepatan dengan hari pasar. Sekitar jam 4 dini hari, 
terdengar suara-suara gertakan dari pasukan Westerling agar semua laki-laki turun 
dari rumah. Pada jam 5 pagi, penduduk diperintahkan berjalan dari Tinambung 
menuju tanah lapang di persawahan di kampung Todong, terletak antara Balanipa dan 
Majene, berjarak sekitar tiga kilometer dari jalan raya.42 Untuk menakut-nakuti 
rakyat, pasukan Belanda tersebut membakar beberapa rumah rakyat. Selain itu 
pasukan belanda juga memaksa rakyat yang berada di daerah-daerah tersebut untuk 
berkumpul. Barang siapa yang melawan atau melarikan diri dan membawa senjata 
tajam maka akan ditembak mati di tempat. Setelah seluruh rakyat yang berada di 
sekitar daerah Galung Lombok dikerahkan untuk datang menyaksikan pangadilan 
massal yang dilakukan oleh pasukan Westerling tersebut. Pengerahan massal untuk 
berkumpul tersebut, adalah sebagai upaya untuk menakut-nakuti rakyat agar tidak 
membantu para pihak pejuang.43
Setelah semuanya berkumpul di Galung Lombok, maka diadakanlah 
pengadilan singkat untuk mengetahui siapa diantara mereka yang termasuk pejuang 
yang di mata pihak Belanda di cap sebagai ekstrimis. Yang pertama ditarik dari 
kerumunan adalah Patbijara Baru Banggae yaitu Haji Muhammad Jusuf lalu pihak 
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Belanda menanyakan siapa dan dimana perampok, Haji Muhammad Jusuf menjawab 
tidak tahu. Akibatnya dia ditembak kemudian menyusul beberapa temannya. 
Gelombang berikutnya ditarik Haji Jalil yang kebetulan adalah Kadhi Sendana dan 
dua Imam Baruga yaitu masing-masing Haji Ma’ruf dan Haji Nuhun. Para algojo 
mengatakan bahwa “inilah haji yang bikin-bikin jimat buat perampok-perampok” 
setelah ditanya, seperti halnya dengan Haji Muhammad Jusuf, mereka ditembak mati. 
Dua kepala kampung didaerah Banggae, yakni Sulaiman dan Daaming, juga 
ditembak bersama teman-temannya. Pada jam 10 pagi semua orang yang telah 
dibawa dari Tinambung, Katitting dan Baruga sudah bertemu di Galung Lombok. 
Warga di kumpul berdasarkan kampung masing-masing. Mereka dituduh sebagai 
perampok, pengacau, dan pembunuh. Warga disekitarnya yang hadir pada saat itu 
diperintahkan untuk menggali tanah berupa lubang panjang. Para tahanan satu persatu 
diperintahkan berdiri di depan lubang. Setelah ditanya satu persatu langsung 
ditembak.44
Sementara penembakan massal sedang berlangsung di Galung Lombok, para
pejuang melakukan pengahadangan terhadap pasukan Westerling di Baruga Majene. 
bermula ketika seorang tentara Westerling mencoba melakukan pemerkosaan para 
pejuang langsung menembak tentara tersebut. namun sebelum tertembak tentara 
tersebut masih sempat menyebunyikan fluitnya untuk memanggil rekannya yang lain. 
Pada saat itulah pasukan belanda lainnya datang untuk membantu rekannya. 
Terjadilah tembak menembak antara pasukan Belanda dengan para pejuang. Pada 
pertempuran di Talolo tersebut dua orang dari pasukan pejuang gugur yaitu Sukirno 
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dan Yonggang, sementara di pihak Belanda tewas sebanyak tiga orang yaitu Dickson, 
Van Eeuw dan seorang lagi yang tidak diketahui namanya.45
Seorang pasukan Belanda yang berhasil lolos dan melapor kepada pimpinan 
pasukan Westerling di Galung Lombok, yang sedang melakukan pembunuhan dengan 
suara terbatah-batah, dia mengatakan bahwa tiga pasukan Westerling tewas di 
Baruga. Tanpa bicara banyak, komandan tersebut yang mabuk menampar pelapor 
sembari memberi perintah “bunuh semua”. Semua warga yang berada disana 
ditembak. Sebagian berupaya untuk melarikan diri, banyak korban yang 
bergelimpangan di sawah-sawah dan di bawah pohon termasuk beberapa wanita 
hamil. Sementara itu sebagian pasukan diperintahkan membantu pasukan lain yang
dikepung oleh para pejuang dari laskar Kris Muda  dan Gapri 5.3.1 di Baruga .46
Setelah 4 jam terjadi pembunuhan pada jam 2 siang, sekitar 60 orang yang 
lolos dari penembakan diperintahkan menggali lubang untuk mengubur lebih 700 
mayat. Mereka diberi ancaman, bahwa jika tidak berhasil melakukannya selama dua 
jam, akan mengalami nasib yang sama seperti yang telah mati. Setiap lubang 
ditimbun paling sedikit 20 jenazah. Peristiwa ini dinamakan “barisan maut Galung” 
atau hari darah dalam sejarah (Mandar).
Setelah peristiwa yang berada di Galung Lombok tersebut rakyat mengalami 
ketakutan, apalagi pembunuhan yang dilakukan sesudah peristiwa itu sengaja 
dipertontonkan dihadapan mereka. Seperti terungkap : “cara melakukan penembakan 
dihadapan umum yaitu antara lain pada saat rakyat di pasar, di bioskop dan umum 
lainnya. Dan kadang pada saat ummat Islam melakukan ibadah Jum’at di Masjid, 
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rakyat dikumpulkan di tempat-tempat umum disuruh menunjuk pemuda pejuang, 
yang kemudian ditembak mati di tempat dihadapan rakyat banyak”.47
Demikian pula ketika dua tokoh ALRI-PS Mandar, yaitu Abd.Hae dan 
Buraera tertangkap dalam pertempuran singkat di Nuta Desa Simbang, Pambauang. 
Keduanya disiksa dan kemudian dipenggal lehernya dihadapan khalayak ramai 
sambil berkata: ”inilah ekstremis, teroris, pengacau dan perampok”. Pada kesempatan 
lain belanda mempertunjukan kekejamannya kepada rakyat, setelah terjadi 
pertempuran di pemenggalan. Pada saat itu harun bersama dua anggota laskarnya 
yang gugur, yakni Jarase dan Sallei, dipertontonkan  kepala mereka tanpa badan 
dihadapan rakyat banyak, sehingga penduduk yang membantu para pejuang merasa 
ketakutan. Dengan demikian rakyat terpaksa masuk kedalam barisan Pangese yang 
diorganisir oleh polisi kampung dibawah pengawasan Nica.
Sekalipun kekejaman Belanda semakin mengganas dan kekuatan para pejuang 
mulai berhasil dilumpuhkan dengan gugurnya beberapa anggota kelaskaran, namun 
para pejuang makin membangkitkan semangat perlawanannya. Para pejuang yang 
masih tersisa di sebar di seluruh Mandar untuk menebar kekacauan di seluruh 
wilayah Mandar. Kekacauan itu terjadi secara merata. Pada bulan Maret, terjadi 
pertempuran di Todang-Todang, di Gunung Dolong Distrik Mapilli, Paropo Mapilli, 
Landi Tapango, di Gunung Kukusan, di Gunung Simbayo, di Gunung Tai Belo, di 
Gunung Lullung, di Gunung Rura, di Pegunungan Adolang, dan beberapa tempat 
lainnya. Dalam pertempuran itu, secara keseluruhan para pejuang mengalami banyak 
kerugian dan yang paling penting adalah banyak berjatuhan korban. Beberapa korban 
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yang dapat diidentifikasi adalah Baso Taramanu, terbunuh di Gunung Rura. Para 
pasukan lain yang gugur dalam pertempuran di Adolang Pamboang adalah Abd.Hae, 
Hanna, Sukuran, Nontji, Lepu, Kamal, Ba’du Guru, Koye, Labora, Babu, Harun, 
Maryono dan Sulemana dan masih banyak lainnya. Mereka gugur di medan 
pertempuran bersama dengan kesetiannya dalam mempertahankan kemerdekaan 
Republik Indonesia. Selain para pejuang yang terbunuh, juga terdapat pasukan 
ditahan dan dimasukkan penjara sebagaimana dialami para pemimpin kelaskaran. 
Para pejuang yang tertangkap secara keseluruhan dan dilakukan secara bertahap akan 
dieksekusi  hukuman tembak oleh pasukan Belanda.48
Peristiwa pembantaian yang terjadi di Galung Lombok ini juga sebagai kasus 
beli pemerintah Kolonial Belanda memandang aksi pembersihan yang dilakukan oleh 
pasukan Westerling telah melakukan pelanggaran. Itulah sebabnya diperintahkan 
untuk kembali ke Batavia. Pasukan Westerling ini kembali ke Batavia pada Maret 
1947 meskipun dinyatakan telah melaksanakan pelanggaran, namun kehadiran 
kembali pasukan Baret Merah itu, Detasement Speciale Troepen, disambut dengan 
upacara pesta kemenangan yang meriah. Hal ini menunjukan bahwa pemerintah 
Belanda mengakui dan mendukung tindakan pembataian (Massacre). “hukum di 
tempat” (Standrecht) atau “hukum darurat” (Noodrecht) yang dilabelkan pada aksi 
Westerling itu sesungguhnya hanya memperlunak lisensi untuk membunuh.49
3. Para Korban 
Peristiwa yang terjadi pada 1 Februari 1947. Yang bertepatan dengan hari 
pasar di Tinambung-Balanipa. Yang di mulai sekitar jam 4 dini hari dengan suara-
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suara senjata yang ditembakkan oleh prajurit Westerling. agar semua penduduk yang 
masih berada dalam rumah mereka untuk segera turun dan mengikuti perintah para 
pasukan Westerling. Penduduk diperintahkan untuk berjalan dari rumah-rumah 
mereka menuju Galung Lombok.
Pasukan Westerling yang dibagi atas tiga kelompok. Satu pasukan membawa 
penduduk  Tinambung untuk di bawa ke Galung Lombok. pasukan kedua mengambil 
para tahanan yang berada di Majene dan melewati Katitting. pasukan ketiga 
membawa penduduk yang berada di sekitaran Majene namun di penjemputan 
penduduk yang ketiga ini mendapat perlawanan yang dilakukan oleh dua organisasi 
kelaskaran yang ada di Mandar yaitu Gapri 5.3.1 dan Kris Muda.  Setelah 
berkumpulnya para penduduk yang telah ditentukan. Sekitar pukul 6 pagi terjadilah 
peristiwa permulaan peristiwa pembantaian yang dimulai dengan ditembaknya Haji 
Muhammad Jusuf selaku Pabitjara Banggae sekaligus dewan hadat Majene. 
selanjutnya Haji Jalil selaku Kadhi Tjenrana, dua imam yang berasal dari Baruga 
yaitu Haji Ma’ruf dan Haji Nuhun. Serta beberapa kepala kampung yang berasal dari 
Banggae yaitu Daaming dan Sulaiman.50
Pada hari aksi yang dilakukan oleh tentara Westerling sekitar 700 orang 
rakyat Mandar menjadi korban. Mereka adalah masyarakat biasa yang tidak berdosa 
dan tidak tahu menahu. Serta para anggota pejuang dari organisasi-organisasi 
kelaskaran semisal Gapri 5.3.1, Kris Muda dan ALRI-PS banyak yang meninggal 
pada hari naas tersebut. 51 para Haji yang berada di tempat tersebut spontan membuka 
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sorban mereka dan mencelupkannya ke lumpur, karena mereka khawatir akan 
menjadi sasaran tembak berikutnya. 52
Pada jam 4 prajurit Westerling memerintahkan kepada penduduk yang 
berhasil dari aksi tersebut. Diperintahkan untuk menggali lubang untuk mengubur 
jenazah para penduduk. Prajurit Westerling memberikan waktu selama 2 jam untuk 
mengubur seluruh jenazah penduduk. apabila pekerjaan tersebut tidak berhasil sesuai 
dengan yang diperintahkan maka prajurit akan meenembaki penduduk yang selamat 
tersebut. Sehingga setiap lubang yang di buat paling sedikit 20 jenazah dalam satu 
lubang. 
Peristiwa ini terkenal di Sulawesi Selatan dengan sebutan  peristiwa korban 
empat puluh ribu jiwa. Peristiwa ini adalah proses perjuangan yang dilakukan oleh 
para pejuang yang berada di Sulawesi Selatan pada waktu itu terkhusus di Mandar. 
Untuk mempertahankan kemerdekaan dan Republik Indonesia yang telah 
diprolamirkan pada 17 Agustus 1945. Sebagai wujud penghormatan kepada para 
korban, pada 11 Desember di Yogyakarta dilakukan upacara peringatan korban empat 
puluh ribu jiwa  yang pertama dan dinyatakan sebagai hari berkabung nasional. 
Presiden Soekarno mengatakan bahwa mereka mati agar kita hidup, di sadari bahwa 
mereka mati untuk kemerdekaan. 
D. Kehidupan Rakyat Mandar Pasca Aksi 1947 Sampai 1950
1. Keadaan Perekonomian
Mandar terletak pada bagian utara Sulawesi Selatan, di bagian barat. Selat 
Makassar merupakan jalur pelayaran pelaut Mandar yang terkenal berani sejak 
dahulu kala. Laut itu pula yang memberikan penghidupan lainnya, seperti 
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penangkapan ikan, teripang dan bahan komoditi lainnya. Di daerah perairan Mandar 
cukup banyak ditemukan ikan cakalang dan ikan terbang. Pelayaran ke Kalimantan, 
menjadi kebiasaan pelaut di sana. Kekayaan daratan Mandar dengan nyiurnya 
memberi harapan besar bagi pertumbuhan daerah. Pisang yang banyak tumbuh 
menyebabkan Mandar tidak akan kehabisan makanan. Pisang sering di gunakan 
sebagai pengganti nasi. Hutan dengan hasil kayunya, yang dapat dijadikan perahu, 
menambah kemakmuran rakyatnya.
Pertanian sudah dan terus menjadi sumber utama penduduk pribumi Sulawesi 
Selatan begitu pula di wilayah Mandar. Mandar terkenal dengan penghasil kopra dan 
kayu yang berasal dari Mamuju yang merupakan salah satu penghasil kayu terbesar 
dari Sulawesi. namun pada tahun 1946 ekspor masih terbilang rendah. Rendahnya 
ekspor kopra disebabkan karna wilayah penghasil kopra masih terjadi pembenahan 
setelah perang, juga disebabkan karena pada saat itu memasuki tahap konsolidasi 
pendirian NIT. Tetapi pada tahun 1947-1949 ekspor kopra mengalami kenaikan yang 
signifikan. Contohnya pada tahun 1947 ekspor kopra di wilayah Sulawesi mengalami 
kenaikan tiga kali lipat dari  tahun 1946 sedangkan pada tahun 1948 naik menjadi 
empat kali lipat.
Lonjakan ekspor kopra pada akhir tahun 1948 tidak terlepas dari pengaruh 
kebijakan pemerintah NIT pada tahun 1949. untuk pertama kalinya diterima undang-
undang pajak kopra oleh badan perwakilan sementara Nit. Undang-undang ini 
bertujuan memperbaiki ketetapan kecil (kleine anslag), dan memberi dasar yang kuat 
kepada urusan keuangan daerah diberbagai wilayah penghasil kopra, dengan memberi 
intensif tunjangan pertahun dari setiap daerah produsen kopra di wilayah NIT. 
Dengan keluarnya kebijakan pemberian intensif bagi setiap daerah penghasil kopra di 
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wilayah Indonesia Timur, gairah masyarakat dalam pemeliharaan dan penanaman 
tanaman ini semakin intensif.
Bahkan pada tahun 1930 di Onderafdeling Mandar sudah didirikan bank 
kredit untuk membantu petani membayarkan utangnya kepada tengkulak. Serta 
membiayai penghidupa keluarga mereka dan bahkan ada yang memakai hasil 
penjualan kopra untuk naik haji serta memperluas areal perkebunan mereka. Karena 
dalam budaya Bugis-Makassar termasuk pula di Mandar kedudukan haji adalah 
simbol status sosial atau golongan to sugi (orang kaya). Pada tahun 1947 jumlah 
masyarakat Sulawesi Selatan yang menunaikan ibadah haji sebanyak 1.369 orang dan 
pada tahun 1949 jumlahnya naik 1.475 dan pada tahun 1950 menurun drastis menjadi 
682 orang.53
Penurunan ini disebabkan karena situasi politik yang tidak menentu akibat 
gejolak politik, seperti peristiwa Andi Azis. Sedangkan di daerah Mandar pada akhir 
1949 sampai pada awal 1950 dalam keadaan genting. Pada pertengahan bulan 
keamanan selalu terhingga sehingga membawa kegelisahan rakyat sampai saat ini 
belum dapat terjamin baik. Oleh karena keamanan tidak dapat atau belum terjamin 
seperti biasa, maka ekonomi tidak dapat lancar jalannya. Selama ekonomi ini tidak 
dapat lancar maka dengan sendirinya akan membawa kesusahan rakyat terutama 
sekali untuk keperluan dan kebutuhan sehari-hari. Selain dari itu yang tidak 
malancarkan jalannya ekonomi ialah disebabkan karena perhubungan lalu lintas di 
daerah Mandar tidak baik oleh karena kerusakan kedua jembatan yang berada di 
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Tinambung dan Mapilli. Kedua jembatan ini sangat menghalangi cepatnya 
perhubungan untuk barang impor dan ekspor.54
2. Keadaan Politik dan Pemerintahan
Setelah pembentukan NIT sebagai wadah pemerintahan di wilayah Indonesia 
Timur, nampak bahwa perjuangan rakyat di Sulawesi Selatan khususnya di wilayah 
Balanipa (Mandar) sudah lebih banyak di curahkan kepada perjuangan politik. 
Berkurangnya perjuangan bersenjata bukan hanya disebabkan oleh banyaknya 
pemimpin-pemimpin telah ditawan, meninggalkan Sulawesi dan kembali ke Jawa, 
atau telah menjalin kerjasama dengan pihak Belanda, tetapi juga mungkin yang 
terpenting adalah karena pemerintahan dan kekuasaan telah beralih ke tangan bangsa 
Indonesia sehingga yang dibutuhkan kini bukanlah menentang dan membinasakan 
penjajah. Yang dibutuhkan adalah bagaimana dapat menenangkan ide tentang negara 
kesatuan dan keutuhan bangsa agar pengaruh kolonialisme dan imperialisme dapat 
musnah.55
Kris Muda yang telah berkembang dan meluas di Sulawesi yang mempunyai 
cabang di luar Mandar, seperti Makassar, Bantaeng, Bulukumba, Sinjai, Bone, 
Pinrang dan sebagainya. Bahkan Kris Muda menjadi salah satu prakarsa penyatuan 
langkah perjuangan organisasi-organisasi kelaskaran ke dalam wadah Laskar 
Pemberontak Rakyat Indonesia Sulawesi (Lapris) pada Juli 1946. Wadah komando di 
Polongbangkeng ini, dimaksudkan agar langkah perjuangan lebih terorganisir dan 
kuat dalam menghadapi Nica.56 Sementara sumber lain menyebutkan bahwa untuk 
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mewujudkan rencana menyatukan kelaskaran-kelaskaran yang tersebar di setiap 
daerah dalam satu wadah, maka diusahakan satu pertemuan pimpinan-pimpinan 
kelaskaran. Pertemuan pertama dilakukan Komara pada 15 Juli 1946. Hadir pada 
pertemuan ini pimpinan Kris Muda Mandar, Riri Amin Daud dari Pusat Pemuda 
Nasional Indonesia (PPNI) Makassar Hadir Aminuddin Muchlis dari Harimau 
Indonesia hadir Bahang, dari Angkatan Muda Republik Indonesia Selayar (Amris) 
Selayar hadir Daeng Bonto, dan dari Gerakan Tanete Soppeng diwakili oleh Ali 
Malaka. Dari pertemuan ini dicapai kata sepakat membentuk organisasi gabungan 
kelaskaran. Keesokan harinya mereka berangkat menuju markas Lipan Bajeng. 
Berhubung karena rencana itu merupakan inisiatif dari Endang, maka pada pertemuan 
itu ia tampil sebagai pimpinan sidang. Selain dihadiri oleh tokoh-tokoh yang hadir 
pada pertemuan pada 15 Juli 1946 hadir pula  Ranggong Dg. Romo, Karaeng Ana 
Bajeng, Karaeng Loloa, Karaeng Djarung, Karaeng Cadi, Karaeng Palli, Karaeng 
Sidja, Karaeng Temba, Emmy Saelan, Maulwi, dll. Pertemuan ini merupakan 
pertemuan pembentukan wadah kesatuan organisasi kelaskaran-kelaskaran yang 
dinamakan Lapris. Dari hasil pertemuan ini maka pada 17 Juli 1946 dilakukan 
upacara peresmian berdirinya Lapris yang di tandai dengan pengibaran bendera 
Merah Putih diiringi lagu kebangsaan Indonesia Raya yang dipimpin oleh Muh.Yusuf 
di Ranaya. Upacara ini dilakukan pada jam 09:00 dan dihadiri sekitar 100 orang.57
Setelah aksi militer yang membuat sejarah kelam bagi Sulawesi Selatan 
terkhusus pula di Mandar yang dikenal dengan korban empat puluh ribu jiwa yang 
dilakukan oleh Raymond Paul Westerling. Maka pemerintah belanda menerbitkan 
pernyataan negara darurat perang atau disingkat dengan SOB atas wilayah Sulawesi 
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Selatan. Sebelum pernyataan darurat perang dikeluarkan oleh tentara Belanda. Telah 
dilakukan pengiriman tentara Detaschement Speciale Troepen (DST) yang dipimpin 
oleh Raymond Paul Westerling yang tiba di Makassar pada 5 Desember 1946.
Pernyataan SOB yang dikeluarkan oleh Belanda telah berhasil menunda 
kegagalan Nica memulihkan kedudukan kekuasaan Belanda. Bahkan pemerintah 
Belanda berhasil memaksakan gagasan politik federalnya pada Konferensi Denpasar, 
sehingga terbentuklah Negara Indonesia Timur (NIT), pembentukan NIT yang 
kemudian disusul dengan pula pembentukan negara-negara bagian lainnya dari 
pecahan wilayah Republik Indonesia, bukan hanya merupakan strategi politik 
Belanda mewujudkan negara federal di bawah Uni Belanda, tetapi pada hakekatnya 
juga dimaksudkan untuk membubarkan negara Republik Indonesia. Namun usaha-
usaha Belanda itu telah menggugah dunia Internasional untuk memaksa pemerintah 
Belanda melaksanakan konferensi guna penyelesaian sengketa antara Indonesia dan 
Belanda di Den Haag-Belanda, yang dikenal dengan Konferensi Meja Bundar 
(KMB). Kesepakatan utama yang dicapai dalam konferensi itu, bahwa pemerintah 
Belanda bersedia memberikan pengakuan kedaulatan kepada pemerintah Republik 
Indonesia yang berbentuk Republik Indonesia Serikat (RIS). Pengakuan atau 
penyerahan kedaulatan tu akhirnya terealisasi pada 27 Desember 1949.58, 
Selama berlangsung KMB, pemerintah Belanda membebaskan sekitar 12.000 
orang tahanan antara Agustus sampai dengan Desember 1949. Mereka yang ditahan 
itu bukan hanya karena berjuang mempertahankan proklamasi kemerdekaan tetapi 
juga karena mereka menentang pemerintah Belanda yang hendak memulihkan 
kembali pengaruh dan kedudukan kekuasaan kolonialnya di indonesia para tahanan 
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yang dipenjarakan di Makassar seperti Andi Depu, Riri Main daud Dan Abd. Rahman 
Tamma selaku pimpinan Kris Muda, serta banyak pula yang berasal dari daerah lain. 
Sebagian dari para tahanan itu adalah para raja atau keluarga kerajaan dan pejuang 
anti Belanda.
Kenyataan ini menyebabkan panitia bekas tahanan politik selanjutnya 
membentuk panitia penyelenggara konferensi seluruh pejuang Indonesia Timur pada 
awal Januari 1950. Adapun panitia penyelenggara itu diketuai oleh Makkaraeng 
Daeng Mandjarungi; Yusuf Bauty sebagai wakil ketua; F. Pondaag sebagai sekertaris 
dan Riri Amin Daud sebagai wakil sekertaris. Konferensi ini bertujuan untuk 
mempertemukan organisasi-organisasi perjuangan dan kelaskaran atau kelompok-
kelompok perjuangan rakyat (gerilya) dan mantan tahanan politik  atau tawanan 
perang yang telah mengambil bagian dalam perjuangan mempertahankan Proklamasi 
Kemerdekaan. Selain itu, konferensi ini juga dimaksudkan untuk merumuskan 
keinginan mereka kembali yang telah mendasari perjuangannya, melanjutkan 
perjuangan, menyusun pedoman kerja. Panitia konferensi kemudian mengeluarkan 
pernyataan pada 4 Januari 1950, agar pemerintah memperhatikan resolusi yang telah 
dikeluarkan sebelumnya.59
Hasil dari konferensi disepakati pembentukan suatu badan yang disebut Biro 
Pejuang Pengikut Republik (BPPRI), dalam konferensi ini juga dihasilkan suatu 
pernyataan yang berbunyi:
a). Kami bekas pemberontak dan bekas tawanan politik dulu dikatakan 
perampok, pangacau, pembunuh dan sebagainya, dan kini digelar pahlawan-pahlawan 
dan prajurit perjuangan.
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b). Yakin, bahwa tidak ada buat seorangpun dari kami menjadikan nama atau 
gelar sebagai soal utama.
c). Bahwa yang kami ketahui adalah kami cinta ibu pertiwi dan dengan sadar 
pada waktu yang sudah kami melakukan siasat destruktif keluar menerjang segala 
perkosaan atas Proklamasi 17 Agustus 1945 sebagai suatu ledakan keinginan dan 
hasrat bangsa Indonesia yang sudah berabad-abad hidup dijajah, ingin hidup 
bernegara sendiri dan dapat menyumbakan kebangsaanya untuk ikut serta dalam 
pembinaan perikemanusiaan dan keadilan diantara bangsa-bangsa di dunia.
4). Bahwa sesungguhnya lahirnya RIS dan Negara Indonesia Timur (NIT) itu, 
karena Belanda semata-mata dan ada pula didorong oleh cara-cara bapak-bapak kita 
yang tidak mengikuti jiwa dan para pemuda lekas-lekas bermalino dan berdepansar, 
sehingga lahirnya RIS dan NIT sebenarnya sedikitpun tidak mengganngu hasrat dan 
keinginan seluruh bangsa Indonesia yang pada prinsipnya tetap berpegang pada 
Proklamasi 17 Agustus 1945 baik yang telah berpenjara atau berhutan.
5). Bahwa masih banyak pula rakyat di NIT yang tidak atau belum RI, 
mendapat kesempatan mengembangkan keinginan itu, bahwa dalam banyak hal kita 
di NIT banyak ketinggalan.60
Keinginan rakyat di Sulawesi untuk melepaskan diri dari NIT tak dapat 
ditahan-tahan lagi. Sebelum pemerintah RIS dengan resmi membubarkan NIT, 
terlebih dahulu mereka telah melepskan diri dari ikatan NIT dan langsung 
menggabungkan diri dengan RI. Pada 17 April 1950 Di Polongbangkeng, yang 
merupakan daerah pusat perjuangan rakyat Indonesia di Sulawesi pada masa revolusi.
Sesuai dengan keinginan sebahagian besar dari seluruh rakyat Sulawesi Selatan yang 
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dilahirkan dengan demonstran, mosi-mosi, statement pada 20 Maret 1950 dari panitia 
penegak RI, yang meliputi lebih dari 50 partai-partai politik dan organisasi, maka 
mulai pada 26 April 1950 pemerintah daerah Sulawesi Selatan lepas dari NIT dan 
masuk dalam RI sebagai satu provinsi.61
3. Kehidupan Keagamaan
Sekitar 90% dari suku Mandar adalah pemeluk agama Islam. sedangkan hanya 
10% yang memeluk agama selain Islam misalnya Hindu dan Kristen. Para penganut 
dari agama yang non Islam ini kebanyakan berasal dari Jawa, Bali dan Toraja. 
misalnya di daerah Mamasa yang mayoritas beragama Kristen berbatasan langsung 
daerah Tanah Toraja dan daerah-daerah transmigran misalnya yang kebanyakan
berada di Mamuju Tengah, Mamuju Utara serta Polman ada beberapa yang beragama 
Hindu. Walaupun agama Islam sudah dianut kurang lebih 400 tahun oleh masyarakat 
di daerah Mandar tetapi pengaruh dari kepercayaan lama masih nampak dalam 
masyarakatnya.
KH. Muh Tahir (Imam Lapeo) bukan hanya ulama menjadi pejuang dalam 
usaha pembangunan Islam. Tetapi juga seorang pejuang kemerdekaan, beliau banyak 
tampil dalam berjuang melawan tentara Nica. Terutama sewaktu berada di Mandar. 
Pengaruhnya Muh. Tahir terhadap masyarakat islam di mandar terlampau besar. 
Maka pemerintah Nica Belanda menghentikan dakwahnya sebab timbul kekhawatiran 
akan timbul perlawanan, akibat pengaruh yang dimainkan oleh Muh. Tahir.62
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Penghujung tahun 1950 berdiri kembali satu organisasi yang bernafaskan 
Islam di Majene yang diberi nama Badan Pengurus Islam (B.P.I) berdiri pada 19 
November 1950 adapun susunan kepengurusan dari organisasi ini adalah :
Ketua : Nuraeni Achmad
Wakil Ketua :Atjo Luaor
Penulis I :A. Rasyid Sulaiman
Penulis II :Suha
Bendahara :Abu Syamsi
Anggota (Seksi Keuangan :H. Zubaer Achmad
Anggota (Seksi Pembangunan):Djamal Harun
Anggota (Seksi Umum) :Sanauwe
Anggota (Seksi Pengajaran) :Abd. Halim 
Organisasi ini dibentuk untuk membimbing umat Islam Indonesia terkhusus di 
daerah Mandar kearah’kecerdasan’ dan keluhuran bathin selaras dengan hasrat 
perkembangan demokrasi sejati. Menyempurnakan sistem perguruan Islam, sesuai 
dengan cita-cita dan kehendak perkembangan jiwa umat Islam di Indonesia.63
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BAB VI
PENUTUP
Setelah penulis menguraikan berbagai hal yang berhubungan dengan judul 
skripsi Perjuangan Rakyat Mandar Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 1945-
1950, maka penulis mengemukakan beberapa kesimpulan yang merupakan 
rangkuman dari pembahasan sebelumnya dan diakhiri dengan saran-saran sebagai 
pelengkap dan jalan keluarnya.
A. KESIMPULAN
1. Pertemuan rakyat Mandar dengan Belanda yang dimulai pada abad ke-17. 
Perlawanan rakyat yang dilakukan karena membantu kerajaan Gowa dalam 
menghadapi kerajaan Bone yang bersekutu dengan VOC Belanda. Pada abad 
ke-19 Belanda berusaha memperluas kekuasaannya hingga ke daerah 
Mandar.  Setelah Belanda berhasil menduduki Mandar maka dengan 
sendirinya Belanda mencampuri urusan dalam kerajaan-kerajan di Mandar 
misalnya dalam proses pemilihan mara’dia.campur tangan yang dilakukan 
oleh Belanda inilah yang membuat rakyat Mandar melakukan perlawananan 
misalnya yang dilakukan oleh mara’dia Tokape dan Ammana I Wewang. 
Setelah Jepang berhasil mengusir keluar Belanda dari nusantara banyak 
penduduk nusantara terkhusus di Mandar bahwa Jepang dianggap sebagai 
pembebas dari belenggu penjajahan Belanda. Namun semua itu hanya untuk 
mendapatkan simpati dari masyarakat Mandar, adapun perlawanan satu-
satunya terhadap Jepang yang terjadi di Allu yang dipimpin oleh Hammad 
Saleh karena masyarakat Allu menolak membayar pajak.
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2. Peranan organisasi-organisasi perjuangan semisal Kris Muda, Gapri 5.3.1 
dan Alri-PS dalam mempertahankan Kemerdekaan Indonesia di Mandar 
sangatlah besar, karena pemuda yang bergabung dalam organisasi kelaskaran 
tersebut selalu siap siaga dalam menghadapi serangan yang datang dari 
tentara sekutu yang diboncengi oleh tentara Nica yang ingin kembali 
berkuasa di tanah air yang sudah merdeka ini. Pergerakan Kris Muda, Gapri 
5.3.1 dan ALRI-PS dalam usahanya mempertahankan Kemerdekaan dari 
pendudukan kembali kolonial Belanda, telah melakukan serangkaian 
perlawanan dan akhirnya menyebabkan berlakunya keadaan darurat perang 
(SOB) di seluruh afdeling Mandar, dan karena keadaan itulah pada akhirnya 
korban jiwa ribuan pejuang dan rakyat yang merupakan bahagian dari 
korban 40.000 jiwa rakyat di Sulawesi Selatan yang dilakukan oleh kapten 
Raymond Paul Westerling..
3. Setelah terjadinya pembantaian, perjuangan yang dilakukan oleh rakyat 
Mandar telah banyak tercurahkan pada perjuangan politik untuk kembali 
dalam pangkuan negara Republik Indonesia. Dan terbebas dari negara 
boneka yang diciptakan oleh Belanda yaitu NIT.  
B. Saran-Saran
1. Harapan dari penulis, kiranya karya yang sederhana ini dapat memberikan 
keterangan tentang satu periode masa lampau masyarakat Mandar yang 
dapat mengandung nilai sejarah kepada pihak yang berminat untuk 
mengadakan penelitian di Mandar tentang perjuangan masyarakat Mandar.
2. Perlunya kesadaran dari generasi muda Mandar untuk tidak melupakan 
perjuangan yang dilakukan para pendahulu-pendahulunya. Maka dari pada 
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itu dituntut untuk mempelajari kembali kisah-kisah perjuangan yang 
diterapkan oleh pejuang dari organisasi-organisasi semisal Kris Muda, 
Gapri 5.3.1 dan Alri-PS dalam rangka membela dan mempertahankan 
kemerdekaan RI di daerah Mandar.
3. Maka dari pada itu penulis sangat mengharapkan kritikan serta saran dari 
para pembaca nantinya untuk perbaikan selanjutnya dari penulisan ini.
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